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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi yang positif dapat disebabkan oleh beberapa faktor salah 

satunya adalah peningkatan investasi. Pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada tahun 

2011 sebesar 6,5% meningkat dari tahun sebelumnya (sumber:BPS diolah kemenperin). 

Pertumbuhan ekonomi tersebut sangat baik bila mengingat saat itu perekonomian baru 

pulih dari krisis global. Kegiatan investasi di Indonesia juga menunjukkan 

perkembangan yang baik karena selama tahun 2011 Penanaman Modal Dalam Negeri 

(PMDN) dan Penanaman Modal Asing (PMA) naik 20,5% (sumber:BKPM diolah 

kemenperin) dari tahun sebelumnya. Tingginya realisasi penanaman modal baik PMDN 

maupun PMA tersebut selain karena iklim investasi yang baik juga didukung oleh 

pengelolaan keuangan yang baik pula. Pengelolaan keuangan tersebut tercermin dari 

pelaporan keuangan yang dihasilkan oleh entitas.  Banyaknya investor yang berinvestasi 

menunjukan bahwa laporan keuangan yang diterbitkan oleh entitas di Indonesia sudah 

berkualitas dan dapat diandalkan. 

Dari hal tersebut dapat dilihat bahwa laporan keuangan menjadi alat yang sangat 

penting karena selain merupakan bentuk pertanggungjawaban pihak manajemen juga 

sebagai sumber informasi yang menjadi dasar dalam mengambil keputusan. Informasi 

yang diberikan perusahan dapat digunakan untuk mengambil keputusan oleh pihak 

eksternal yang salah satunya adalah investor. Oleh karena itu perusahaan diharapkan 

memberikan informasi yang memadai dan transparan. Pengungkapan informasi yang 

memadai bergantung dari tingkat pengungkapan (disclosure) yang diberikan perusahaan. 
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Pengungkapan laporan keuangan dibagi menjadi dua, yaitu pengungkapan wajib 

(mandatory disclosure) dan pengungkapan sukarela (voluntary disclosure). 

Pengungkapan wajib merupakan pengungkapan minimum yang disyaratkan oleh standar 

akuntansi yang berlaku (peraturan mengenai pengungkapan laporan keuangan yang 

dikeluarkan oleh pemerintah melalui BAPEPAM No. SE 02/PM/2002). Sedangkan 

pengungkapan sukarela merupakan pengungkapan tambahan yang dipilih oleh 

manajemen perusahaan untuk memberikan informasi akuntansi dan informasi lainnya 

yang dipandang relevan untuk pengambilan keputusan oleh para pemakai laporan 

keuangan tersebut.  

Manajemen melakukan pengungkapan sukarela agar dapat meningkatkan 

kepercayaan investor, kreditor, dan masyarakat. Pengungkapan sukarela dapat 

memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan bahwa manajemen serius dalam 

mengungkapkan kondisi yang sebenarnya dari perusahaan. Semakin luas informasi yang 

diungkapkan maka laporan keuangan akan semakin informatif. Selain itu, dengan 

berkembangnya teknologi, kecanggihan investor, standar yang berkualitas dan keinginan 

perusahaan yang dinilai tinggi oleh pasar juga mendorong perusahaan agar tidak hanya 

dapat menyajikan informasi secara luas saja tetapi juga berkualitas. Namun semakin 

banyaknya informasi diungkapkan maka manajemen akan menghadapi tingginya biaya 

untuk penyajian informasi yang berkualitas. Oleh karena itulah penyusunan laporan 

keuangan memliki keterbatasan dalam menyajikan informasi secara transparan. 

Manajemen seringkali harus mempertimbangkan kembali biaya-biaya yang akan 

dikeluarkan dan manfaat yang didapat dari pengungkapan yang disajikan dalam laporan 

keuangan.  
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Untuk melakukan pengungkapan sukarela dengan memperhatikan cost and 

benefit maka manajemen harus memilih item-item mana saja yang harus diungkapkan. 

Terdapat pula faktor-faktor yang menetukan luasnya pengungkapan sukarela. Berbagai 

penelitian  mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi luasnya pengungkapan sukarela 

ini perlu dilakukan. Dimana akan hal tersebut akan memberikan gambaran tentang sifat 

perbedaan kelengkapan pengungkapan antar perusahaan dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya, serta dapat memberikan petunjuk tentang kondisi perusahaan pada 

suatu masa pelaporan. Dalam pencapaian efisiensi dan sebagai sarana akuntabilitas 

publik, pengungkapan laporan keuangan menjadi faktor yang signifikan. Pengungkapan 

laporan keuangan dapat dilakukan dalam bentuk penjelasan mengenai kebijakan 

akuntansi yang ditempuh, kontinjensi, metode persediaan, dan jumlah saham yang 

beredar dan ukuran alternatif, misalnya pos-pos yang dicatat dalam historical cost. 

Hasil penelitian sangat bervariasi karena obyek penelitian dan dasar acuan yang 

dipakai berbeda. Meskipun beberapa variabel yang dipakai sama tetapi hasilnya secara 

parsial bisa berbeda. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti dengan 

menggunakan variabel yang umumnya dipakai pada penelitian sebelumnya yaitu ukuran 

perusahaan, umur perusahaan, leverage, profitabilitas dan presentase saham publik 

sebagai variabel dependen yang mempengaruhi luas pengungkapan sukarela. Obyek 

penelitian yang biasa digunakan pada penelitian-penelitian sebelumnya adalah 

perusahaan industri, manufaktur dan non keuangan akan tetapi dalam penelitian ini 

obyek yang dipakai adalah perusahaan perbankan. Hal ini dikarenakan industri 

perbankan merupakan industri yang penting dan sangat berpengaruh terhadap 

perkembangan perekonomian di suatu negara. Karena kinerja perbankan Indonesia yang 

baik, maka banyak investor yang tertarik untuk menanamkan modalnya pada bank yang 
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telah  listed di bursa efek. Selain itu, penelitian ini juga akan dapat membuktikan sejauh 

mana tingkat pengungkapan sukarela yang dimiliki oleh perbankan di Indonesia. Adapun 

judul yang diambil oleh penulis adalah “PENGARUH KARAKTERISTIK 

PERUSAHAAN TERHADAP  PENGUNGKAPAN SUKARELA LAPORAN 

TAHUNAN PADA PERUSAHAAN PERBANKAN  YANG TERDAFTAR DI 

BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2011.” 

1.2. Identifikasi Masalah 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji obyek penelitian berupa laporan keuangan 

tahunan perusahaan  perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian adalah ukuran perusahaan, umur perusahaan, 

leverage, profitabilitas dan persentase saham publik sebagai variabel bebas. Sedangkan 

untuk variabel terikat adalah tingkat pengungkapan sukarela.  

Data yang digunakan untuk penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Periode penelitian yang digunakan 

adalah tahun 2011 yang merupakan data laporan keuangan terbaru yang telah diaudit. 

Obyek penelitian yang dipilih adalah perbankan karena belum ada penelitian 

pengungkapan sukarela yang meneliti perbankan sebagai obyek penelitiannya. Selain itu 

perbankan merupakan salah satu perusahaan yang diminati oleh investor saat ini karena 

mempunyai pengaruh besar dalam perekonomian suatu negara.  
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1.3. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas maka perumusan masalah adalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan 

sukarela laporan tahunan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2011? 

2. Apakah umur perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan 

sukarela laporan tahunan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2011? 

3. Apakah leverage berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan sukarela 

laporan tahunan perusahan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011? 

4. Apakah profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan 

sukarela laporan tahunan perusahan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2011? 

5. Apakah persentase saham publik berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan sukarela laporan tahunan perusahan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2011? 

6. Apakah ukuran perusahaan, umur perusahaan, leverage, profitabilitas dan persentase 

saham publik secara simultan berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan 

sukarela laporan tahunan perusahan perbankan yang terdapat di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2011? 
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1.4. Pembatasan Masalah 

Penulis membatasi penelitian ini pada data yang digunakan adalah laporan 

keuangan tahunan dengan obyek penelitian adalah perusahaan perbankan yang terdaftar 

di BEI. Periode penelitian dibatasi pada laporan keuangan tahunan tahun 2011. 

Pemilihan periode waktu ini dianggap lebih relevan terhadap kondisi saat ini bila 

dibandingkan dengan menggunakan data-data dari tahun-tahun sebelumnya. Variabel 

faktor yang diteliti adalah ukuran perusahaan (size), umur perusahaan, leverage, 

profitabilitas dan porsi atau persentase saham kepemilikan publik. 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan 

terhadap pengungkapan sukarela laporan tahunan perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011. 

2. Untuk mengetahui apakah umur perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan sukarela laporan tahunan perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2011. 

3. Untuk mengetahui apakah leverage berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan sukarela laporan tahunan perusahaan  perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2011. 

4. Untuk mengetahui apakah profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan sukarela laporan tahunan perusahaan  perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2011. 
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5. Untuk mengetahui apakah persentase saham publik berpengaruh positif signifikan 

terhadap pengungkapan sukarela laporan tahunan perusahaan  perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011. 

6. Untuk mengetahui apakah  ukuran perusahaan, umur perusahaan, leverage, 

profitabilitas dan persentase saham publik secara simultan berpengaruh positif 

signifikan terhadap pengungkapan sukarela laporan tahunan perusahaan  perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011. 

 

1.6. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi investor dan calon investor, diharapkan penelitian ini dapat berguna sebagai 

masukan untuk pengambilan keputusan, baik untuk investasi maupun divestasi atas 

saham-saham yang diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia.  

2. Bagi perusahaan, diharapkan laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan 

dilengkapi dengan pengungkapan informasi yang berkualitas dan transparan agar 

tidak bias pada saat digunakan untuk mengambil keputusan. 

3. Bagi para akademisi, diharapkan penelitian ini berguna sebagai tambahan referensi 

dan dapat memberikan sumbangan bagi ilmu pengetahuan, khususnya bagi ilmu 

akuntansi.  
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1.7. Sistematika Penelitian 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang masalah, 

pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan, manfaat dan 

sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORITIS 

Pada bab ini akan menjelasakan tentang tinjauan pustaka berupa teori 

yang terkait dengan topik penelitian, penelitian terdahulu, kerangka 

pemikiran dan hipotesis. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini akan diuraikan mengenai metode penelitian yang 

mencakup objek penelitian, metode pengumpulan data dan metode 

analisis data serta pengujian hipotesis. 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan menjelaskan tentang gambaran umum objek 

penelitian, analisis dan pembahasan hasil penelitian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini akan diuraikan mengenai kesimpulan dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan serta saran yang dapat diajukan untuk penelitian 

selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Tinjauan Pustaka 

2.1.1. Laporan Keuangan 

2.1.1.1. Definisi dan Tujuan Laporan Keuangan 

 Definisi laporan keuangan menurut PSAK Nomor 1 Revisi 2009 dijelaskan 

bahwa: 

“Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja 

keuangan suatu entitas. Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi tentang 

posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian 

besar kalangan pengguna laporan dalam pembuatan keputusan ekonomi. Laporan 

keuangan juga menunjukkan hasil pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan 

sumber daya yang dipercayakan kepada mereka.” 

 Komponen laporan keuangan menurut PSAK Nomor 1 Revisi 2009 adalah: 

1. Laporan posisi keuangan pada akhir periode. 

2. Laporan laba rugi komprehensif selama periode. 

3. Laporan perubahan ekuitas selama periode. 

4. Laporan arus kas selama periode.  

5. Catatan atas laporan keuangan, berisi ringkasan kebijakan akuntansi penting dan 

informasi penjelasan lain; dan, 

6. Laporan posisi keuangan pada awal periode komparatif yang disajikan ketika 

entitas menerapkan suatu kebijakan akuntansi secara restrospektif atau membuat 
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penyajian kembali pos-pos laporan keuangan, atau ketika entitas mereklasifikasi 

pos-pos dalam laporan keuangannya. 

Karakteristik kualitatif laporan keuangan yang berisikan informasi suatu entitas 

dapat berguna bagi pemakainya. Berikut ini terdapat empat karakteristik kualitatif pokok 

laporan keuangan, yaitu (IAI, 2009:5): 

1. Dapat dipahami (understandbility) 

Kualitas informasi yang terdapat dalam laporan keuangan adalah kemudahan 

agar dapat dipahami oleh para pengguna laporan keuangan. Agar dapat 

mempelajari informasi yang terdapat didalamnya, pengguna diharapkan memiliki 

pengetahuan mengenai akuntansi dan perekonomian. 

2. Relevan (relevance) 

Kualitas informasi yang terdapat dalam laporan keuangan dikatakan relevan 

apabila dapat membantu penggunanya dalam mengambil keputusan. Pengguna 

laporan keuangan memakai informasi yang terdapat didalam laporan keuangan 

untuk mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau masa depan untuk 

mengambil keputusan. 

3. Handal (reliability) 

Kualitas informasi yang andal adalah bebas dari pengertian menyesatkan, 

kesalahan material dan dapat diandalkan pemakainya sebagai penyajian yang 

tulus atau jujur (faihful representation) atau secara wajar yang diharapkan dapat 

disajikan. 

4. Dapat diperbandingkan (comparability) 

Laporan keuangan harus dapat diperbandingkan antar perusahaan atau entitas 

secara periode agar dapat mengidentifikasi tren posisi dan kinerja keuangan. 

Pengguna juga dapat memperbandingkan laporan keuangan untuk mengevaluasi 
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kinerja keuangan perusahaan dengan perusahaan sejenis dalam bidang industri 

yang sama. 

2.1.1.2. Pengguna Laporan Keuangan 

Menurut Kerangka Dasar Penyusunan dan Pengungkapan Laporan keuangan 

yang terdapat dalam Pernyataan Standar Akuntansi Nomor 1 Revisi paragraf ke 9 (Revisi 

2009), menyatakan bahwa pengguna laporan keuangan meliputi:  

1. Investor 

Penanam modal berisiko dan penasehat mereka berkepentingan dengan 

risiko yang melekat serta hasil pengembangan dari investasi yang mereka 

lakukan. Mereka membutuhkan informasi untuk membantu menentukan 

apakah harus membeli menahan atau menjual investasi tersebut. Pemegang 

saham juga tertarik pada informasi yang memungkinkan mereka untuk 

menilai kemampuan perusahaan untuk membayar dividen. 

2. Karyawan  

Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakili mereka tertarik pada 

informasi mengenai stabilitas dan profitabilitas perusahaan. Mereka juga 

tertarik dengan informasi yang memungkinkan mereka untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam memberikan balas jasa, manfaat pensiun dan 

kesempatan kerja.  

3. Pemberi pinjaman 

Pemberi pinjaman tertarik dengan informasi keuangan yang memungkinkan 

mereka untuk memutuskan apakah pinjaman beserta bunganya dapat 

dibayar pada saat jatuh tempo.  
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4. Pemasok dan kreditur usaha lainnya  

Pemasok dan kreditur usaha lainnya tertarik dengan informasi yang 

memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah jumlah yang terhutang 

akan dibayar pada saat jatuh tempo. Kreditur usaha berkepentingan pada 

perusahaan dalam tenggang waktu yang lebih pendek daripada pemberi 

pinjaman kecuali kalau sebagai pelanggan utama mereka tergantung pada 

kelangsungan hidup perusahaan. 

5. Pelanggan 

Para pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai kelangsungan 

hidup perusahaan, terutama kalau mereka terlibat dalam perjanjian jangka 

panjang dengan, atau tergantung pada, perusahaan. 

6. Pemerintah  

Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada di bawah kekuasaannya 

berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan karena itu berkepentingan 

dengan aktivitas perusahaan. Mereka juga membutuhkan informasi untuk 

mengatur aktivitas perusahaan, menetapkan kebijakan pajak dan sebagai 

dasar untuk menyusun statistik pendapatan nasional dan statistik lainnya.  

7. Masyarakat 

Perusahaan mempengaruhi anggota masyarakat dalam berbagai cara. 

Misalnya, perusahaan dapat memberikan kontribusi berarti pada 

perekonomian nasional, termasuk jumlah orang yang dipekerjakan dan 

perlindungan kepada penanam modal domestik. Laporan keuangan dapat 

membantu masyarakat dengan menyediakan informasi kecenderungan 

(trend) dan perkembangan terakhir kemakmuran perusahaan serta rangkaian 

aktivitasnya. 
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2.1.1.3. Perbedaan Laporan Keuangan dan Pelaporan Keuangan 

Laporan keuangan (financial statement) berbeda dengan pelaporan keuangan 

(financial reporting). Dalam pelaporan keuangan terdapat segala aspek yang berkaitan 

dengan penyediaan dan penyampaian informasi keuangan sedangkan laporan keuangan 

(financial statement) adalah bagian dari proses pelaporan keuangan (financial reporting). 

Berikut ini adalah gambar yang menyajikan lingkup informasi pelaporan keuangan: 

 
Gambar 2.1 

         Jenis-jenis Informasi Keuangan 

 

                      Seluruh informasi yang bermanfaat untuk Keputusan Investasi, 

                                              Kredit dan Keputusan Serupa 

Pelaporan Keuangan 

Bidang yang secara langsung dipengaruhi 

oleh standar-standar FASB yang ada  

       Laporan Keuangan Dasar 

(Sumber: Kieso dan Weygant;2011) 

Laporan 

Keuangan 

 
 

 Neraca 
 Lap Laba 

Rugi 
 Laporan Arus 

Kas 
 Laporan 

Perubahan 
Ekuitas 
Pemegang 
Saham 

 

 

 

 

Catatan atas 
laporan keuangan 

 

Contoh: 

 Kebijakan 
akuntansi 

 Kontinjensi 
 Metode 

Persediaan 
 Jumlah lembar 

saham yang 
beredar 

 Ukuran-ukuran 
alternatif (nilai 
pasar item yang 
dicatat pada 
biaya historis) 

 

Informasi 
Pelengkap 

 

Contoh: 

 Pengungkapan 
perubahan 
harga 

 Informasi 
tentang 
Cadangan 
Minyak dan 
Gas 

Cara-cara Lain 
Pelaporan 
Keuangan 

 

Contoh: 

 Pembahasan 
dan Analisis 
Manajemen 

 Surat kepada 
pemegang 
saham 

Informasi 
Lainnya 

 

Contoh: 

 Diskusi 
Kompetisi 

 Laporan 
Analisis 

 Statistik 
Ekonomi 

 Artikel Berita 
tentang 
Perusahaan 
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2.1.2. Laporan Tahunan 

 Menurut Widyaningsih (2007) dalam Sumadi (2009), laporan tahunan adalah 

suatu dokumen yang diterbitkan tiap tahun oleh perusahaan yang berisikan laporan 

keuangan yang telah diperiksa oleh akuntan publik dan di dalamnya terdapat laporan 

keuangan persereoan termasuk informasi tambahan mengenai perusahaan dan 

produksinya  serta hal lain yang berkaitan dengan usaha perseroan selama satu tahun.  

 Menurut Astuti (1999) dalam Widyaningsih (2007) dalam Sumadi (2009), 

laporan tahunan sebagai sumber informasi perusahaan memiliki keunggulan bila 

dibandingkan dengan sumber informasi lainnya, yaitu: 

1. Memberikan informasi tentang perusahaan secara fisik. 

2. Memuat laporan keuangan yang umumnya telah diaudit oleh auditor independen 

dan memperoleh jaminan kewajaran. 

3. Laporan yang dipublikasikan bisa diperoleh dengan biaya yang rendah karena 

perusahaan yang go public wajib memberikan laporan tahunan. 

4. BAPEPAM mempunyai peraturan tentang kewajiban menerbitkan laporan 

tahunan dengan batas waktu tertentu, sedangkan sumber informasi lainnya tidak 

ada peraturan yang pasti. 

Kimmel (2010) dalam Larasati (2011) menyebutkan item-item yang termasuk ke 

dalam laporan tahunan secara tradisional sebagai berikut ini: 

1. Ringkasan keuangan 

2. Sambutan untuk pemegang saham 

3. Diskusi manajemen dan analisis 

4. Laporan keuangan 

5. Catatan atas laporan keuangan 

6. Laporan manajemen atas pengendalian internal 
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7. Sertifikasi manajemen atas laporan keuangan 

8. Laporan auditor 

9. Tambahan informasi keuangan 

 

2.1.3. Pengungkapan (Disclosure) 

 Definisi pengungkapan penuh (full disclosure) menurut Kieso (2011), dijelaskan 

bahwa: 

“The full disclosure principle calls for financial reporting of any financial facts 
significant enough to influence the judgement of an informed reader. in some situations, 
the benefits of disclosure may be apparent but the costs uncertain. in other instance, the 
costs may be certain but the benefits of disclosure not as apparent.”  

Definisi pengungkapan (disclosure) seperti yang disebutkan oleh Hendikson, 

Breda (1992) dalam Nuswandari (2009) adalah penyediaan sejumlah informasi yang 

dibutuhkan untuk pengoperasian secara optimal pasar modal yang efisien. Pengungkapan 

terkait dengan informasi yang terdapat dalam laporan keuangan maupun informasi 

tambahan (supplementary communications) yang terdiri dari catatan kaki, informasi 

tentang kejadian setelah tanggal pelaporan, analisis manajemen tentang operasi 

perusahaan dimasa yang akan datang, prakiraan keuangan dan operasi serta informasi 

lainnya Wolk dan Tearney (1997) dalam Widiastuti (2002). 

 Menurut Nuswandari dalam kajian akuntansi (2009) bahwa pengungkapan 

berkaitan dengan: 

1. Untuk siapa informasi diungkapkan 

Investor dan kreditor merupakan pihak yang dituju oleh pelaporan keuangan 

sehingga pengungkapan diutamakan ditujukan kepada mereka. Pengungkapan 
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menuntut tidak hanya sekedar pelaporan keuangan saja tetapi juga penyampaian 

informasi yang kualitatif dan non kualitatif. 

2. Tujuan pengungkapan 

Tujuan pengungkapan adalah untuk menyajikan informasi agar dapat melayani 

pihak yang mempunyai kepentingan yang berbeda-beda. Banyaknya informasi yang 

harus diungkap disebut dengan tingkat pengungkapan (level disclosure). Terdapat 

tiga konsep pengungkapan, yaitu pengungkapan memadai (adequacy), wajar (fair) 

dan lengkap (full). 

3. Keleluasaan dan kerincian pengungkapan 

Pengungkapan yang memadai menyiratkan jumlah pengungkapan minimum yang 

harus dipenuhi sesuai dengan tujuan pembuatan laporan keuangan agar tidak bias 

dalam mengambil keputusan. Pengungkapan yang wajar menyiratkan etika untuk 

memberikan perlakuan yang sama bagi semua penggunanya sedangkan 

pengungkapan yang lengkap mengartikan penyajian seluruh informasi yang relevan. 

4. Cara dan waktu mengungkapkan informasi 

Penyampaian informasi selain melalui laporan keuangan juga disampaikan melalui 

media lain dalam bentuk finansial dan non finansial. Informasi yang bersifat 

finansial berupa laporan tahunan, prospektus, laporan analisis dan sejenisnya. 

Sedangkan informasi yang bersifat non finansial berupa jumpa pers tentang produk 

baru, rencana perluasan, rencana peningkatan kesejahteraan karyawan, dan 

sebagainya (FASB, SFAC No.5, par 7 dalam Sutomo(2004)). 

Peraturan mengenai pengungkapan informasi dalam pelaporan keuangan tahunan 

di Indonesia dikeluarkan oleh pemerintah melalui Keputusan Ketua Bapepam Nomor 

Keputusan 38/PM/1996 (Peraturan N0. VIII.G.2 tentang Laporan Tahunan) yang 
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selanjutnya diubah Keputusaan Ketua Bapepam dan LK  Nomor Keputusan 

134/BL/2006 (Peraturan Bapepam Nomor X.K.6). Berikut ini adalah daftar peraturan – 

peraturan Bapepam yang berkaitan dengan pengungkapan: 

Tabel 2.1 

Peraturan Bapepam 

 

 

 

 

 

Nomor           Pelaporan Rutin 

VIII.G.2 Laporan Tahunan (diubah 

jadi X.K.6) 

VIII.G.7 Pedoman Penyajian Laporan 

Keuangan 

 X. K.1 Keterbukaan Informasi Yang 

Harus Segera Diumumkan 

Kepada Publik 

X. K.2 Kewajiban Penyampaian 

Laporan Keuangan Berkala 

X. K.4 Laporan Realisasi 

Penggunaan Dana Hasil 

Penawaran Umum 

X. K.5 Keterbukaan Informasi Bagi 

Emiten atau Perusahaan 

Publik yang Dimohonkan 

Pailit 

X. K.6 Kewajiban Penyampaian 

Laporan Tahunan Bagi 

Emiten 

Nomor            Penawaran Umum 

IX.A.8 Prospektus Awal dan Info 

Memo 

IX.C.2  Pedoman Mengenai Bentuk 

dan Isi Prospektus Dalaam 

Rangka Penawaran Umum 

IX.C.6 Pedoman Mengenai Bentuk 

dan Isi Prospektus Dalam 

Rangka Penawaran Umum 

Reksa Dana 

IX.C.8 Pedoman Mengenai Bentuk 

dan Isi Prospektus Dalam 

Rangka Penawaran Umum 

oleh Perusahaan Menengah 

atau Kecil 

IX.C.10 Pedoman Mengenai Bentuk 

dan Isi Prospektus Dalam 

Rangka Penawaran Umum 

Beragun Aset 

(Sumber: Bapepam.co.id dalam  Nuswandari (2009) 
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2.1.4. Teori Dalam Pengungkapan 

2.1.4.1. Teori Keagenan (Agency Theory) 

Agency theory pertama kali dikemukakan oleh Michael C. Jensen dan William 

Meckling pada tahun 1976 dimana menjelaskan bahwa perusahaan merupakan kumpulan 

kontrak antara pemilik sumber daya ekonomis (principal) dan manajer (agent) yang 

mengurus penggunaan dan pengendalian sumber daya tersebut. Teori keagenan dalam 

Robinson (2008) adalah sekelompok gagasan mengenai pengendalian organisasi yang 

didasarkan pada keyakinan bahwa pemisahan kepemilikan dengan manajemen 

menimbulkan potensi bahwa keinginan pemilik diabaikan. Hal ini menimbulkan masalah 

keagenan (agency problem) berupa asimetri informasi dimana manajer akan memilih 

kebijakan untuk memaksimalkan kepentingan manajer sendiri.  Masalah keagenan ini 

dapat dikurangi dengan meningkatkan pengungkapan. Ball (2006) dalam Almilia (2008) 

menyatakan bahwa peningkatan transparansi dan pengungkapan akan menyelaraskan 

kepentingan manajer dan pemegang saham. Sehingga dengan melakukan pengungkapan 

sukarela akan dapat mengendalikan kinerja manajer dan mengurangi terjadinya asimetri 

informasi serta memonitor biaya keagenan.  

2.1.4.2. Teori Signal (Signalling Theory) 

Signalling theory dalam Quiry (2011) terdiri dari dua ide dasar, yaitu:  

1. Informasi yang sama tidak tersedia untuk semua pihak: manajer kemungkinan 

mempunyai informasi lebih banyak dari investor; 

2. Bahkan jika informasi yang sama tersedia tidak akan sama dengan fakta yang 

terjadi dalam sehari-hari. 
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Maka  pengambilan keputusan dapat terjadi karena adanya signal yang dikirim 

dari manajer kepada investor. Hal tersebut menjelaskan bahwa insentif mendorong 

manajer untuk menerbitkan signal yang tepat dan mematahkan manajer dalam 

menggunakan signal yang menyesatkan tentang gambaran kesehatan keuangan 

perusahaan. 

Nuswandari (2009) mengemukakan bahwa signalling theory melandasi 

pengungkapan sukarela. Signalling theory  tentang bagaimana perusahaan memberikan 

signal kepada pengguna laporan keuangan. Signal ini berupa informasi mengenai apa 

yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk merealisasikan keinginan pemilik. 

Manajemen selalu berusaha untuk mengungkapkan informasi privat yang menurut 

pertimbangannya sangat diminati investor dan pemegang saham. Manajemen juga 

berminat menyampaikan informasi yang dapat meningkatkan kredibilitasnya dan 

kesuksesan perusahaan meskipun informasi tersebut tidak diwajibkan. Beberapa 

penelitian akademik menunjukkan semakin besar perusahaan makin banyak informasi 

sukarela yang disampaikan. Pengungkapan yang bersifat sukarela merupakan signal 

positif bagi perusahaan. 

2.1.4.3. Analisa Biaya Manfaat (Cost Benefit) 

Pendekatan biaya manfaat (cost benefit approach) digunakan untuk membuat 

keputusan sumber daya dipakai apabila manfaat yang didapat melebihi biaya yang 

diperkirakan. Manfaat dan biaya yang diharapkan mungkin tidak mudah untuk diukur. 

Namun, pendekatan biaya-manfaat berguna untuk membuat keputusan tentang alokasi 

sumber daya (Horngren: 2009).  
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Sementara itu analisa biaya manfaat merupakan pertimbangan manajemen dalam 

melakukan pengungkapan sukarela. Manajemen tentu akan melakukan pengungkapan 

sukarela bila manfaat yang diperoleh lebih besar daripada biayanya. Pengungkapan 

informasi oleh perusahaan diharapkan dapat membantu investor dan kreditor dalam 

memahami resiko investasi.  

2.1.5. Pengungkapan Wajib (Mandatory Disclosure) 

Pengungkapan wajib (mandatory disclosure) adalah informasi yang harus 

diungkapkan oleh emiten atau perusahaan yang terdaftar di bursa efek. Informasi 

tersebut berupa laporan tahunan secara berkala dan informasi lainnya yang diungkapkan 

kepada publik dan pengawas pasar modal. Ketentuan mengenai pengungkapan wajib di 

Indonesia diatur dalam Peraturan Bapepam Nomor X.K.6, seperti dibawah ini: 

1. Kewajiban Penyampaian Laporan Tahunan 

a) Setiap Emiten atau Perusahaan Publik yang pernyataan pendaftarannya telah 

menjadi efektif wajib menyampaikan laporan tahunan kepada Badan 

Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan selambat-lambatnya 4 

(empat) bulan setelah tahun buku berakhir, sebanyak 4 (empat) eksemplar 

dan sekurang-kurangnya 1 (satu) eksemplar dalam bentuk asli. Laporan 

tahunan dalam bentuk asli dimaksud adalah laporan tahunan yang wajib 

ditandatangani secara langsung oleh direksi dan komisaris.  

b) Dalam hal laporan tahunan telah tersedia bagi pemegang saham sebelum 

jangka waktu 4 (empat) bulan sejak tahun buku berakhir, maka laporan 

tahunan dimaksud wajib disampaikan kepada Badan Pengawas Pasar Modal 
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dan Lembaga Keuangan pada saat yang bersamaan dengan tersedianya 

laporan tahunan bagi pemegang saham.  

c) Laporan tahunan wajib tersedia bagi para pemegang saham pada saat 

panggilan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan.  

d) Dalam hal Emiten hanya menerbitkan Efek Bersifat Utang, maka kewajiban 

penyampaian laporan tahunan berlaku sampai dengan Emiten telah 

menyelesaikan seluruh kewajiban yang terkait dengan Efek Bersifat Utang 

yang diterbitkannya.  

e) Dalam hal Emiten atau Perusahaan Publik menyampaikan laporan tahunan 

kepada Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan sebelum 

menyampaikan laporan keuangan tahunan, maka Emiten atau Perusahaan 

Publik dimaksud dikecualikan dari kewajiban menyampaikan laporan 

keuangan tahunan kepada Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga 

Keuangan, sepanjang laporan tahunan dimaksud:  

1. Disampaikan sebanyak 6 (enam) eksemplar; dan  

2. Sekurang-kurangnya 1 (satu) eksemplar laporan tahunan yang memuat 

laporan keuangan tahunan dalam bentuk asli.  

Dalam hal penyampaian laporan tahunan dimaksud melewati batas waktu 

penyampaian laporan keuangan tahunan sebagaimana diatur dalam Peraturan 

Bapepam Nomor X.K.2 tentang Kewajiban Penyampaian Laporan Keuangan 

Berkala, maka hal tersebut diperhitungkan sebagai keterlambatan penyampaian 

laporan keuangan tahunan.  
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2. Bentuk dan Isi Laporan Tahunan 

a. Ketentuan Umum  

1) Laporan tahunan wajib memuat ikhtisar data keuangan penting, laporan 

dewan komisaris, laporan direksi, profil perusahaan, analisis dan 

pembahasan manajemen, tata kelola perusahaan, tanggung jawab direksi 

atas laporan keuangan, dan laporan keuangan yang telah diaudit.  

2) Laporan tahunan wajib disajikan dalam bahasa Indonesia. Dalam hal 

laporan tahunan juga dibuat selain dalam bahasa Indonesia, baik dalam 

dokumen yang sama maupun terpisah, maka laporan tahunan dimaksud 

harus memuat informasi yang sama. Apabila terdapat perbedaan 

penafsiran akibat penerjemahan bahasa, maka yang digunakan sebagai 

acuan adalah laporan tahunan dalam bahasa Indonesia.  

3) Laporan tahunan wajib dicetak pada kertas berwarna terang yang 

berkualitas baik, berukuran kurang lebih 21x30 sentimeter dan 

dimungkinkan untuk direproduksi dengan fotokopi.  

b. Ikhtisar Data Keuangan Penting  

1. Laporan tahunan wajib memuat informasi keuangan dalam bentuk 

perbandingan selama 5 (lima) tahun buku atau sejak memulai usahanya jika 

perusahaan tersebut menjalankan kegiatan usahanya selama kurang dari 5 

(lima) tahun, sekurang-kurangnya:  

a) penjualan/pendapatan usaha;  

b) laba (rugi) kotor;  

c) laba (rugi) usaha; 
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d) laba (rugi) bersih;  

e) jumlah saham yang beredar;  

f) laba (rugi) bersih per saham ;  

g) proforma penjualan/pendapatan usaha (jika ada);  

h) proforma laba (rugi) bersih (jika ada);  

i) proforma laba (rugi) bersih per saham (jika ada);  

j) modal kerja bersih;  

k) jumlah aktiva;  

l) jumlah investasi;  

m) jumlah kewajiban;  

n) jumlah ekuitas;  

o) rasio laba (rugi) terhadap jumlah aktiva;  

p) rasio laba (rugi) terhadap ekuitas;  

q) rasio lancar;  

r) rasio kewajiban terhadap ekuitas;  

s) rasio kewajiban terhadap jumlah aktiva;  

t) rasio kredit yang diberikan terhadap jumlah simpanan (khusus untuk 

perbankan);  

u) rasio kecukupan modal (khusus untuk perbankan); dan  

v) informasi keuangan perbandingan lainnya yang relevan dengan 

perusahaan.  
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2. Laporan tahunan wajib memuat informasi harga saham tertinggi, terendah, 

dan penutupan, serta jumlah saham yang diperdagangkan untuk setiap masa 

triwulan dalam 2 (dua) tahun buku terakhir (jika ada). Harga saham sebelum 

perubahan permodalan terakhir wajib disesuaikan dalam hal terjadi antara 

lain karena pemecahan saham, dividen saham, dan saham bonus.  

c. Laporan Dewan Komisaris Laporan dewan komisaris sekurang-kurangnya 

memuat hal-hal sebagai berikut:  

1) penilaian terhadap kinerja direksi mengenai pengelolaan perusahaan;  

2) pandangan atas prospek usaha perusahaan yang disusun oleh direksi;  

3) komite-komite yang berada dibawah pengawasan dewan komisaris; dan  

4) perubahan komposisi anggota dewan komisaris (jika ada).  

d. Laporan Direksi  

Laporan direksi sekurang-kurangnya memuat antara lain uraian singkat 

mengenai:  

1) kinerja perusahaan, yang mencakup antara lain kebijakan strategis, 

perbandingan antara hasil yang dicapai dengan yang ditargetkan, dan 

kendala-kendala yang dihadapi perusahaan;  

2) gambaran tentang prospek usaha;  

3) penerapan tata kelola perusahaan yang telah dilaksanakan oleh 

perusahaan; dan  

4) perubahan komposisi anggota direksi (jika ada).  
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e. Profil Perusahaan  

Profil perusahaan sekurang-kurangnya memuat hal-hal sebagai berikut:  

1) nama dan alamat perusahaan;  

2) riwayat singkat perusahaan;  

3) bidang dan kegiatan usaha perusahaan meliputi jenis produk dan atau jasa 

yang dihasilkan;  

4) struktur organisasi dalam bentuk bagan;  

5) visi dan misi perusahaan;  

6) nama, jabatan, dan riwayat hidup singkat anggota dewan komisaris;  

7) nama, jabatan, dan riwayat hidup singkat anggota direksi;  

8) jumlah karyawan dan deskripsi pengembangan kompetensinya (misalnya: 

aspek pendidikan dan pelatihan karyawan yang telah dan akan dilakukan);  

9) uraian tentang nama pemegang saham dan persentase kepemilikannya 

yang terdiri dari:  

a) pemegang saham yang memiliki 5% (lima per seratus) atau lebih 

saham Emiten atau Perusahaan Publik;  

b) direktur dan komisaris yang memiliki saham Emiten atau 

Perusahaan Publik; dan  

c) kelompok pemegang saham masyarakat, yaitu kelompok pemegang 

saham yang masing-masing memiliki kurang dari 5% (lima per 

seratus) saham Emiten atau Perusahaan Publik;  
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10) nama anak perusahaan dan perusahaan asosiasi, persentase kepemilikan 

saham, bidang usaha, dan status operasi perusahaan tersebut (jika ada);  

11) kronologis pencatatan saham dan perubahan jumlah saham dari awal 

pencatatan hingga akhir tahun buku serta nama Bursa Efek dimana saham 

perusahaan dicatatkan (jika ada);  

12) kronologis pencatatan Efek lainnya dan peringkat Efek (jika ada);  

13) nama dan alamat perusahaan pemeringkat efek (jika ada);  

14) nama dan alamat lembaga dan atau profesi penunjang pasar modal;  

15) penghargaan dan sertifikasi yang diterima perusahaan baik yang berskala 

nasional maupun internasional (jika ada); dan  

16) nama dan alamat anak perusahaan dan atau kantor cabang atau kantor 

perwakilan (jika ada).  

f. Analisis dan Pembahasan Manajemen Laporan tahunan wajib memuat uraian 

singkat yang membahas dan menganalisis laporan keuangan dan informasi lain 

dengan penekanan pada perubahan-perubahan material yang terjadi dalam 

periode laporan keuangan tahunan terakhir. Uraian dimaksud sekurang-

kurangnya memuat hal-hal sebagai berikut:  

1) tinjauan operasi per segmen usaha, antara lain memuat pembahasan 

mengenai:  

a) produksi;  

b) penjualan/pendapatan usaha;  

c) profitabilitas; dan  
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d) peningkatan kapasitas produksi;  

2) analisis kinerja keuangan yang mencakup perbandingan antara kinerja 

keuangan tahun yang bersangkutan dengan tahun sebelumnya, antara lain 

mengenai:  

a) aktiva lancar, aktiva tidak lancar, dan jumlah aktiva;  

b) kewajiban lancar, kewajiban tidak lancar, dan jumlah kewajiban;  

c) penjualan/pendapatan usaha;  

d) beban usaha; dan  

e) laba bersih;  

3) bahasan dan analisis tentang kemampuan membayar hutang dan tingkat 

kolektibilitas piutang Perseroan;  

4) bahasan mengenai ikatan yang material untuk investasi barang modal dengan 

penjelasan tentang tujuan dari ikatan tersebut, sumber dana yang diharapkan 

untuk memenuhi ikatan-ikatan tersebut, mata uang yang menjadi denominasi, 

dan langkah-langkah yang direncanakan perusahaan untuk melindungi risiko 

dari posisi mata uang asing yang terkait;  

5) bahasan dan analisis tentang informasi keuangan yang telah dilaporkan yang 

mengandung kejadian yang sifatnya luar biasa dan jarang terjadi;  

6) komponen-komponen substansial dari pendapatan atau beban lainnya, untuk 

dapat mengetahui hasil usaha perusahaan;  

7) jika laporan keuangan mengungkapkan peningkatan atau penurunan yang 

material dari penjualan atau pendapatan bersih, maka wajib disertai dengan 
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bahasan tentang sejauh mana perubahan tersebut dapat dikaitkan antara lain 

dengan jumlah barang atau jasa yang dijual, dan atau adanya produk atau 

jasa baru;  

8) bahasan tentang dampak perubahan harga terhadap penjualan dan pendapatan 

bersih perusahaan serta laba operasi perusahaan selama 2 (dua) tahun atau 

sejak perusahaan memulai usahanya, jika baru memulai usahanya kurang 

dari 2 (dua) tahun;  

9) informasi dan fakta material yang terjadi setelah tanggal laporan akuntan;  

10) prospek usaha dari perusahaan sehubungan dengan industri, ekonomi secara 

umum dan pasar internasional serta dapat disertai data pendukung kuantitatif 

jika ada sumber data yang layak dipercaya;  

11) aspek pemasaran atas produk dan jasa perusahaan, antara lain: strategi 

pemasaran dan pangsa pasar;  

12) kebijakan dividen dan tanggal serta jumlah dividen (kas per saham dan atau 

non kas) dan jumlah dividen per tahun yang diumumkan atau dibayar selama 

2 (dua) tahun buku terakhir;  

13) realisasi penggunaan dana hasil penawaran umum secara kumulatif sampai 

dengan saat terakhir apabila belum dinyatakan habis. Dalam hal terdapat 

perubahan dari Prospektus agar dijelaskan;  

14) informasi material, antara lain mengenai investasi, ekspansi, divestasi, 

penggabungan/peleburan usaha, akuisisi, restrukturisasi utang/modal, 

transaksi yang mengandung benturan kepentingan dan sifat transaksi dengan 

Pihak Afiliasi;  
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15) perubahan peraturan perundang-undangan yang berpengaruh signifikan 

terhadap perusahaan dan dampaknya terhadap laporan keuangan (jika ada); 

dan  

16) perubahan kebijakan akuntansi, alasan dan dampaknya terhadap laporan 

keuangan (jika ada).  

g. Tata Kelola Perusahaan (Corporate Governance) 

Laporan tahunan wajib memuat uraian singkat mengenai penerapan tata kelola 

perusahaan yang telah dan akan dilaksanakan oleh perusahaan dalam periode 

laporan keuangan tahunan terakhir. Uraian dimaksud sekurang-kurangnya 

memuat hal-hal sebagai berikut:  

1) Dewan komisaris, mencakup antara lain:  

a) uraian pelaksanaan tugas dewan komisaris;  

b) pengungkapan prosedur penetapan dan besarnya remunerasi anggota 

dewan komisaris; dan  

c) frekuensi pertemuan dan tingkat kehadiran dewan komisaris;  

2) Direksi, mencakup antara lain:  

a) ruang lingkup pekerjaan dan tanggung jawab masing-masing anggota 

direksi;  

b) pengungkapan prosedur penetapan dan besarnya remunerasi anggota 

direksi;  

c) frekuensi pertemuan dan tingkat kehadiran anggota direksi; dan  

d) program pelatihan dalam rangka meningkatkan kompetensi direksi;  
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3) Komite audit, mencakup antara lain:  

a) nama, jabatan, dan riwayat hidup singkat anggota komite audit;  

b) uraian tugas dan tanggung jawab;  

c) frekuensi pertemuan dan tingkat kehadiran masing-masing anggota 

komite audit; dan  

d) laporan singkat pelaksanaan kegiatan komite audit;  

4) Komite-komite lain yang dimiliki oleh perusahaan (seperti: komite nominasi 

dan komite remunerasi), yang mencakup:  

a) nama, jabatan, dan riwayat hidup singkat anggota komite;  

b) independensi anggota komite;  

c) uraian tugas dan tanggung jawab;  

d) frekuensi pertemuan dan tingkat kehadiran komite; dan  

e) uraian pelaksanaan kegiatan komite;  

5) Uraian tugas dan fungsi sekretaris perusahaan;  

a) nama, jabatan, dan riwayat hidup singkat sekretaris perusahaan; dan  

b) uraian pelaksanaan tugas sekretaris perusahaan;  

6) Uraian mengenai sistem pengendalian interen yang diterapkan oleh 

perusahaan dan uraian mengenai pelaksanaan pengawasan intern (internal 

control and audit);  

7) Penjelasan mengenai risiko-risiko yang dihadapi perusahaan serta upaya-

upaya yang telah dilakukan untuk mengelola risiko tersebut, misalnya: risiko 
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yang disebabkan oleh fluktuasi kurs atau suku bunga, persaingan usaha, 

pasokan bahan baku, ketentuan negara lain atau peraturan internasional, dan 

kebijakan pemerintah;  

8) Uraian mengenai aktivitas dan biaya yang dikeluarkan berkaitan dengan 

tanggung jawab sosial perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungan;  

9) Perkara penting yang sedang dihadapi oleh Emiten atau Perusahaan Publik, 

anggota Direksi dan anggota dewan Komisaris yang sedang menjabat, antara 

lain meliputi:  

a) pokok perkara/gugatan;  

b) kasus posisi;  

c) status penyelesaian perkara/gugatan;  

d) pengaruhnya terhadap kondisi keuangan perusahaan; dan  

10) Penjelasan tentang tempat/alamat yang dapat dihubungi pemegang saham 

atau masyarakat untuk memperoleh informasi mengenai perusahaan.  

h. Tanggung Jawab Direksi atas Laporan Keuangan Laporan tahunan wajib memuat 

Surat Pernyataan Direksi tentang Tanggung Jawab Direksi atas Laporan 

Keuangan sebagaimana diatur dalam Peraturan Nomor VIII.G.11 tentang 

Tanggung Jawab Direksi atas Laporan Keuangan.  

i. Laporan keuangan tahunan yang telah diaudit. Laporan tahunan wajib memuat 

laporan keuangan tahunan yang disusun sesuai dengan Standar Akuntansi 

Keuangan yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia dan peraturan Badan 

Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan di bidang akuntansi serta wajib 
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diaudit oleh Akuntan yang terdaftar di Badan Pengawas Pasar Modal dan 

Lembaga Keuangan.  

j. Tanda tangan anggota direksi dan anggota dewan komisaris  

1) Laporan tahunan wajib ditandatangani oleh seluruh anggota direksi dan 

anggota dewan komisaris yang sedang menjabat;  

2) Tanda tangan dimaksud dituangkan pada lembaran tersendiri dalam laporan 

tahunan dimana dalam lembaran dimaksud wajib dicantumkan pernyataan 

bahwa direksi dan dewan komisaris bertanggung jawab penuh atas kebenaran 

isi laporan tahunan;  

3) Dalam hal terdapat anggota direksi atau anggota dewan komisaris yang tidak 

menandatangani laporan tahunan, maka yang bersangkutan harus 

menyebutkan alasannya secara tertulis dalam surat tersendiri yang dilekatkan 

pada laporan tahunan;  

4) Dalam hal terdapat anggota direksi atau anggota dewan komisaris yang tidak 

menandatangani laporan tahunan dan tidak memberi alasan secara tertulis, 

maka hal tersebut harus dinyatakan secara tertulis oleh anggota direksi atau 

anggota dewan komisaris yang menandatangani laporan tahunan dalam surat 

tersendiri yang dilekatkan pada laporan tahunan.  

Sementara itu bagi perusahaan yang bergerak di bidang perbankan, selain 

mengikuti peraturan dari Bapepam juga harus mengikuti peraturan Bank Indonesia 

selaku pengawas tertinggi perbankan yang ada di Indonesia. Bank Indonesia telah 

mengeluarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 3/22/PBI/2001 tanggal 13 Desember 

2001 tentang Transparansi Kondisi Keuangan Bank (Lembaran Negara Republik 
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Indonesia Tahun 2001 Nomor 150, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2001 Nomor 4159), tentang ketentuan pelaksanaan mengenai Laporan Tahunan 

Bank Umum dan Laporan Tahunan Tertentu.  

Berikut ini adalah ringkasan ketentuan pengungkapan wajib yang diambil dari 

Peraturan Bank Indonesia Nomor 3/22/PBI/2001, Laporan Tahunan sekurang-kurangnya 

berisi: 

1. Informasi Umum 

Informasi Umum dalam Laporan Tahunan sekurang-kurangnya mencakup:  

a. kepengurusan, meliputi susunan Dewan Komisaris, Direksi dan pejabat 

eksekutif beserta jabatan dan ringkasan riwayat hidupnya; 

b. rincian Kepemilikan Saham, berupa nama pemilik dan besaran 

kepemilikan; 

c. perkembangan usaha Bank dan kelompok usaha Bank, yang memuat data 

mengenai: 

1) ikhtisar data keuangan penting sekurang-kurangnya mencakup 

pendapatan bunga bersih, laba operasi, laba sebelum pajak, laba bersih, 

laba bersih per saham, aktiva produktif, dana pihak ketiga, pinjaman 

diterima, total biaya dana (cost of fund), modal sendiri, jumlah lembar 

saham yang ditempatkan dan disetor; dan 

2) rasio keuangan yang wajib disajikan sekurang-kurangnya mencakup 

rasio keuangan sebagaimana diatur dalam ketentuan Bank Indonesia 

tentang Transparansi Kondisi Keuangan Bank, khususnya Bab tentang 

Laporan Keuangan Publikasi Bank Umum.  

d. sasaran, strategi dan kebijakan manajemen yang digunakan dalam 

pengembangan usaha Bank. 
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e. laporan manajemen, yang menyajikan informasi mengenai pengelolaan 

Bank oleh pengurus atau manajemen dalam rangka good corporate 

governance, dan sekurang-kurangnya mencakup: 

1) struktur organisasi; 

2) aktivitas utama; 

3) teknologi informasi; 

4) jenis produk dan jasa yang ditawarkan, termasuk penyaluran Kredit 

Usaha Kecil (KUK); 

5) tingkat suku bunga; 

6) perkembangan perekonomian dan target pasar; 

7) jaringan kerja dan mitra usaha baik di dalam dan atau di luar negeri; 

8) jumlah, jenis dan lokasi kantor; 

9) kepemilikan Direksi, Komisaris dan pemegang saham dalam kelompok 

usaha Bank; 

10) perubahan-perubahan penting yang terjadi di Bank dan kelompok 

usaha Bank dalam tahun yang bersangkutan; 

11) hal-hal penting yang diperkirakan terjadi di masa mendatang; 

12) sumber daya manusia, meliputi jumlah, struktur pendidikan, pelatihan 

dan pengembangan SDM. 

2.  Laporan Keuangan Tahunan  

Laporan Keuangan Tahunan sekurang-kurangnya mencakup hal-hal sebagai 

berikut: 

a. Laporan Keuangan Bank, yang terdiri dari: 

1) Neraca; 

2) Laporan Laba Rugi; 
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3) Laporan Perubahan Ekuitas; 

4) Laporan Arus Kas; dan 

5) Catatan atas Laporan Keuangan, termasuk informasi mengenai 

Komitmen dan Kontinjensi. 

b. Laporan Keuangan Konsolidasi merupakan konsolidasi Laporan Keuangan 

Bank dan Perusahaan Anak, yang terdiri dari: 

1) Neraca; 

2) Laporan Laba Rugi; 

3) Laporan Perubahan Ekuitas; 

4) Laporan Arus Kas; dan 

5) Catatan atas Laporan Keuangan, termasuk informasi mengenai 

Komitmen dan Kontinjensi. 

Laporan Keuangan Konsolidasi ini disertai dengan opini dari Akuntan Publik.  

c. Laporan Keuangan Perusahaan Induk di bidang keuangan yang telah 

diaudit oleh Akuntan Publik, yang terdiri dari: 

1) Laporan Keuangan Perusahaan Induk di bidang keuangan merupakan 

hasil konsolidasi dari seluruh perusahaan di dalam kelompok bidang 

keuangan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku, dan meliputi: 

a) Neraca; 

b) Laporan Laba Rugi; 

c) Laporan Perubahan Ekuitas; dan 

d) Daftar Komitmen dan Kontinjensi;  

2) Dalam hal kelompok usaha tidak memiliki Perusahaan Induk di bidang 

keuangan maka laporan keuangan yang disampaikan adalah Laporan 

Keuangan Perusahaan Induk.  
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d. Laporan Keuangan Perusahaan Induk yang telah diaudit oleh Akuntan 

Publik, yang merupakan hasil konsolidasi dari seluruh perusahaan di 

dalam kelompok usaha sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku, 

yang terdiri dari: 

1) Neraca; 

2) Laporan Laba Rugi; 

3) Laporan Perubahan Ekuitas; dan 

4) Daftar Komitmen dan Kontinjensi.  

 

2.1.6. Pengungkapan Sukarela (Voluntary Disclosure) 

Pengungkapan sukarela yaitu penyampaian informasi yang diberikan secara 

sukarela oleh perusahaan diluar pengungkapan wajib (Nuswandari:2009). Pengungkapan 

sukarela merupakan pengungkapan informasi yang melebihi persyaratan minimum yang 

telah ditetapkan oleh peraturan pasar modal. Pihak manajemen berhak melakukan 

pengungkapan sukarela sesuai dengan kepentingan perusahaan sehingga terdapat 

keragaman atau variasi mengenai pengungkapan sukarela antar perusahaan. 

Efek pengungkapan sukarela menurut Healy dan Palupu (2001) dalam Larasati 

(2011), terdapat konsekuensi dari pengungkapan sukarela yang terdiri dari tiga efek 

potensial pasar modal. Efek tersebut berpengaruh terhadap pengungkapan sukarela 

perusahaan yang lebih intensif, yaitu seperti yang dijelaskan beberapa penelitian berikut 

ini: 

1. Meningkatkan likuiditas saham 

Diamond and Verrecchia (1991), dan Kim and Verrechia (1994) dalam Healy 

dan Palepu (2001) dalam Larasati (2011) menyatakan bahwa pengungkapan 
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sukarela mengurangi informasi asimetris pada investor sehingga bagi 

perusahaan dengan tingkat pengungkapan yang tinggi akan membuat investor 

lebih percaya dengan saham yang diperdagangkan perusahaan. Hal tersbut 

akan membuat saham berada pada nilai wajar dan meningkatkan likuiditas 

dalam saham perusahaan. 

2. Mengurangi cost of capital 

Perusahaan dengan tingkat pengungkapan yang tinggi dan resiko informasi 

yang rendah akan memepunyai cost of capital lebih rendah daripada 

perusahaan dengan tingkat pengungkapan rendah dan resiko informasi tinggi. 

Hal ini dikarenakan investor akan mengurangi resiko dalam memprediksi 

pengembalian di masa yang akan datang dari investasi mereka. Jika resiko 

tidak terbagi, investor akan meminta kenaikan pengembalian untuk resiko 

tersebut. (Barry and Brown(1984-1986) dalam Larasati (2011)). 

3. Meningkatkan perantara informasi 

Pengungkapan sukarela akan menurunkan biaya atas informasi akuisisi untuk 

analis dan meningkatkan penawaran mereka bila informasi privat manajemen 

tidak diungkapkan. Efek dari pengungkapan sukarela akan menurunkan 

permintaan untuk jasa analis. (Bhushan (1989a, b) dan Lang and Lundholm 

(1996) dalam Larasati (2011)).  

Erlangga (2010) mengemukakan bahwa Peraturan Nomor X.K.6 tahun 2006 yang 

dikeluarkan menurut Keputusan Ketua Bapepam No.Kep 134/BL/2006 perihal 

”Kewajiban penyampaian laporan tahunan bagi emiten atau perusahaan publik” 

menyatakan beberapa hal tentang item pengungkapan wajib yang harus diungkapkan 

oleh emiten. Peraturan yang lama hanya berlaku bagi perusahaan yang tidak termasuk 
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perusahaan menengah dan kecil, sedangkan peraturan yang baru berlaku bagi semua 

perusahaan yang telah melakukan penawaran umum dan perusahaan publik. Karena hal 

tersebut maka, dalam penelitian ini item-item pengungkapan sukarela yang telah 

dicantumkan pada penelitian  dikembangkan oleh Marwata (2000) sebanyak 33 item 

telah disesuaikan dengan peraturan tersebut. Hal ini dikarenakan ada item yang pada 

penelitian sebelumnya masuk ke dalam item pengungkapan sukarela tetapi pada 

peraturan terbaru pada tahun 2006 item tersebut masuk ke dalam pengungkapan wajib. 

Sumadi (2009) dalam penelitiannya mencantumkan 22 item yang juga disesuaikan dari 

Marwata (2000) akan tetapi dalam penelitian ini memakai 13 item dalam penelitian 

Erlangga (2010) karena item-item tersebut lebih sesuai untuk perusahaan perbankan. 

Item-item pengungkapan sukarela yang digunakan dalam penelitian ini telah 

disesuaikan dengan Peraturan Nomor X.K.6 tahun 2006 dan Peraturan Bank Indonesia 

Nomor 3/22/PBI/2001. Dibawah ini adalah perbedaan 22 item pengungkapan sukarela 

dengan 13 item yang dipakai oleh penulis: 

Tabel 2.2 

Perbedaan Item Pengungkapan Sukarela Pada Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan penelitian Sumadi (2009) Berdasarkan penelitian Erlangga (2010) 

1. Informasi mengenai proyeksi jumlah 

penjualan tahun berikutnya dapat 

secara kuantitatif maupun kualitatif. 

2. Informasi mengenai proyeksi jumlah 

laba tahun berikutnya dapat secara 

kuantitatif maupun kualitatif  

3. Informasi mengenai proyeksi jumlah 

aliran kas tahun berikutnya dapat 

secara kuantitatif maupun kualitatif  

4. Uraian mengenai kegiatan investasi 

1. Uraian mengenai kegunaan investasi 

atau pengeluaran modal yang telah 

dan atau yang akan dilaksanakan.  

2. Statement perusahaan atau uraian 

mengenai pemberian kesempatan 

kerja yang sama tanpa memandang 

suku, agama dan ras.  

3. Informasi mengenai kondisi 

kesehatan dan keselamatan kerja di 

lingkungan kerja.  
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atas pengeluaran modal yang telah dan 

atau akan dilaksanakan  

5. Uraian mengenai program riset dan 

pengembangan yang dapat meliputi 

kebijakan, lokasi, aktivitas, jumlah 

karyawan dan hasil yang dicapai.  

6. Informasi mengenai pesanan-pesanan 

dari pembeli yang belum dipenuhi dan 

kontrak-kontrak penjualan yang akan 

direalisasikan di masa yang akan 

datang.  

7. Informasi mengenai analisis pesaing, 

dapat secara kualitatif atau kuantitatif  

8. Uraian mengenai jaringan pemasaran 

barang dan jasa perusahaan  

9. Statemen perusahaan atau uraian 

mengenai pemberian kesempatan kerja 

yang sama tanpa memandang suku, 

agama dan ras.  

10. Uraian mengenai kondisi kesehatan dan 

keselamatan dalam lingkungan kerja.  

11. Uraian mengenai masalah-masalah 

yang dihadapi perusahaan dalam 

rekruitmen tenaga kerja dan kebijakan-

kebijakan yang ditempuh untuk 

mengatasi masalah tersebut.  

12. Informasi mengenai level fisik output 

atau pemakaian kapasitas yang dapat 

dicapai oleh perusahaan pada masa 

sekarang  

13. Informasi mengenai manajemen senior, 

yang dapat meliputi nama, pengalaman 

4. Uraian mengenai masalah-masalah 

yang dihadapi perusahaan dalam 

recruitment tenaga kerja dan 

kebijakan-kebijakan yang ditempuh 

untuk mengatasi masalah tersebut.  

5. Informasi mengenai level fisik 

output atau pemakaian kapasitas 

yang dicapai oleh perusahaan pada 

masa yang akan datang. 

6. Informasi mengenai manajer senior 

yang dapat meliputi nama, 

pengalaman, dan tanggung 

jawabnya. 

7. Informasi yang merinci jumlah yang 

dibelanjakan untuk karyawan yang 

dapat meliputi gaji dan upah, 

tunjangan dan pemotongan.  

8. Informasi mengenai nilai tambah 

dapat secara kualitatif maupun 

kuantitatif. 

9. Informasi mengenai biaya yang 

dipisahkan ke dalam komponen tetap 

dan variabel. 

10. Uraian mengenai dampak inflasi 

terhadap aktiva perusahaan pada 

masa sekarang dan atau pada masa 

yang akan datang. 

11. Informasi mengenai tingkat imbal 

hasil atau return yang diharapkan 

terhadap sebuah proyek yang akan 

dilaksanakan oleh perusahaan.  

12. Informasi mengenai kemungkinan 

Pengaruh Karakteristik..., Mulita Pangestika, Ak.-IBS, 2012



40 
 

dan tanggung jawabnya.  

14. Ringkasan statistik keuangan yang 

meliputi rasio-rasio rentabilitas, 

likuiditas, solvabilitas untuk enam 

tahun atau lebih.  

15. Informasi yang merinci jumlah yang 

dibelanjakan untuk karyawan, yang 

dapat meliputi gaji, upah, tunjangan 

dan pemotongan.  

16. Informasi mengenai nilai tambah, dapat 

secara kualitatif atau kuantitatif.  

17. Informasi mengenai jumlah 

kompensasi tahunan yang dibayarkan 

kepada dewan komisaris dan direksi.  

18. Informasi mengenai biaya yang 

dipisahkan ke dalam komponen tetap 

dan variabel.  

19. Uraian mengenai dampak inflasi 

terhadap aktiva perusahaan pada masa 

sekarang atau yang akan datang.  

20. Informasi mengenai tingkat imbal hasil 

(return) diharapkan terhadap sebuah 

proyek yang akan dilaksanakan 

perusahaan.  

21. Informasi mengenai kemungkinan 

litigasi oleh pihak-pihak lain terhadap 

perusahaan di masa yang akan datang.  

22. Informasi mengenai pihak-pihak yang 

mencoba memperoleh pemilikan 

substansial saham perusahaan.  

legitasi oleh pihak lain terhadap 

perusahaan di masa yang akan 

datang.  

13. Informasi mengenai pihak yang 

mencoba memperoleh pemilihan 

substansial terhadap saham 

perusahaan. 

 

Sumber: Sumadi (2009) dan Erlangga (2010) 
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2.2. Penelitian Terdahulu 

 Terdapat banyak penelitian mengenai pengungkapan sukarela, namun ada 

beberapa penelitian terdahulu yang digunakan sebagai sumber referensi oleh penulis. 

Diantaranya adalah Erlangga (2010) yang meneliti sebanyak 18 sampel perusahaan yang 

dipilih dari aneka industri yang terdaftar di BEI tahun 2006-2008 menyimpulkan bahwa 

faktor size, leverage, profitabilitas, persentase saham publik berpengaruh secara simultan 

terhadap pengungkapan sukarela. Sedangkan secara parsial hanya faktor size dan 

persentase saham publik yang tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sukarela. 

 Sumadi (2009) meneliti pengaruh karakteristik perusahaan terhadap luas 

voluntary disclosure laporan tahunan perusahaan dengan menggunakan 34 sampel 

perusahaan yang bergerak dalam industri consumer goods yang terdaftar di BEI tahun 

2007. Variabel independen yang diuji adalah size, profitabilitas, leverage, dan persentase 

saham publik. Dengan hasil uji statistik menunjukkan bahwa secara parsial hanya 

variabel ukuran perusahaan (size) yang berpengaruh signifikan terhadap luas 

pengungkapan sukarela. Sedangkan secara simultan semua variabel berpengaruh 

signifikan. Selain itu, dalam penelitian ini juga menemukan bahwa luas pengungkapan 

sukarela perusahaan barang konsumsi di Indonesia masih relatif rendah, yaitu dengan 

jumlah maksimum item yang diungkapkan hanya sebesar 6 item yang setara dengan nilai 

maksimum indeks sebesar 0,27. Indeks tersebut ditentukan dengan membagi jumlah item 

informasi yang diungkapkan dalam laporan tahunan dengan jumlah item informasi yang 

digunakan dalam penelitian. 

 Almilia dan Retrinasari (2007) melakukan penelitian mengenai analisis pengaruh 

karakteristik perusahaan terhadap kelengkapan pengungkapan dalam laporan tahunan 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Sampel yang digunakan sebanyak 50 
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perusahaan dengan variabel dependen adalah kelengkapan pengungkapan laporan 

keuangan tahun 2001-2004 dan variabel independen adalah ukuran perusahaan, leverage, 

likuiditas, net profit margin, dan status perusahaan. Kelengkapan pengungkapan dapat 

dinyatakan dengan indeks yang diukur dengan memberikan skor setiap item. Skor 

tersebut dijumlah dan dibagi dengan total skor yang diharapkan perusahaan. Dari indeks 

yang sudah diukur ditemukan bahwa hasilnya minimum 15,23%, maksimum 45,25% 

dengan rata-rata 28,09%. Hal ini menunjukkan bahwa belum semua informasi yang 

diminta oleh Bapepam diungkapkan perusahaan. Sedangkan dengan melalui uji statistik 

didapat hasil bahwa variabel yang mempengaruhi kelengkapan pengungkapan wajib 

adalah variabel likuiditas, leverage, ukuran perusahaan dan status perusahaan. 

Kelengkapan sukarela tidak dipengaruhi oleh semua variabel bebas tersebut. Sedangkan 

faktor-faktor yang mempengaruhi kelengkapan pengungkapan (wajib dan sukarela) 

adalah variabel likuiditas, ukuran perusahaan dan status perusahaan yang berpengaruh 

signifikan sebesar <10%. 

 Sudarmadji dan sularto (2007) meneliti dengan variabel independen berupa 

ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage dan tipe kepemilikan perusahaan terhadap 

luas voluntary disclosure laporan keuangan tahunan dengan menggunakan analisis 

regresi linier berganda dengan program SPSS. Hasil penelitiannya adalah seluruh 

variabel tersebut berada diatas nilai alpha 0,05 atau tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap luas voluntary disclosure. Hal tersebut menunjukkan bahwa rata-rata voluntary 

disclosure perusahaan manufaktur yang menjadi sampel penelitian masih relatif rendah. 

 Sementara itu Adriany (2009) menggunakan perusahaan properti dan real estat 

sebagai obyek penelitiannya menguji 29 sampel perusahaan dengan periode selama 

tahun 2007. Variabel dependen berupa pengungkapan sukarela dan variabel independen 
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adalah size, leverage, profitabilitas, porsi kepemilikan publik dan umur perusahaan. Dari 

hasil analisis didapat bahwa seluruh variabel independen berpengaruh secara simultan 

terhadap pengungkapan sukarela dengan tingkat signifikansi sebesar 95%. Sedangkan 

secara parsial hanya variabel size dan profitabilitas saja yang berpengaruh terhadap 

pengungkapan sukarela. 

Larasati (2011) menggunakan SPSS 17 dengan 42 sampel perusahaan 

manufaktur dengan periode selama 1 tahun yaitu tahun 2009 menghasilkan rata-rata 

indeks pengungkapan sukarela sebesar 0,247 dengan standar deviasi 0,0899. Nilai 

terendah adalah 0,083 yang mengindikasikan semua perusahaan sampel melakukan 

pengungkapan sukarela di tahun tersebut. Hasil uji F dengan variabel umur perusahaan, 

ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, dan komisaris independen secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan sukarela dimana nilai F sebesar 3,468 

dengan probabilitas 0,012 dengan tingkat keyakinan 95%. Sedangkan secara parsial, 

hanya variabel ukuran perusahaan yang berpengaruh secara signifikan. 

 

2.3. Hipotesis 

Untuk mengetahui kemampuan dari variabel-variabel independen terhadap 

variabel maupun secara simultan, maka dalam penelitian ini diajukan hipotesis sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap tingkat pengungkapan sukarela. 

Semakin besar perusahaannya maka akan semakin banyak informasi yang akan 

diungkapkan. Hal ini dikarenakan perusahaan besar mempunyai dasar 

kepemilikan yang lebih luas, misalnya perusahaan tersebut beroperasi di 
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beberapa wilayah, menghasilkan beragam produk, mempunyai banyak karyawan 

dan sistem manajemen yang canggih. Selain itu adanya tuntutan dari pemegang 

saham juga turut mempengaruhi perusahaan untuk memberikan pengungkapan 

sukarela lebih luas lagi. 

Ho1 : Ukuran perusahaan tidak berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan sukarela laporan tahunan perusahaan. 

Ha1 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan sukarela laporan tahunan perusahaan. 

2. Pengaruh umur perusahaan terhadap tingkat pengungkapan sukarela. 

Marwata (2001) dalam Adriany (2009) mengungkapkan bahwa umur perusahaan 

diperkirakan memiliki hubungan yang positif dengan kualitas pengungkapan 

sukarela. Perusahaan yang berumur lebih tua akan memiliki pengalaman yang 

lebih banyak dalam mempublikasikan laporan keuangan. Dengan adanya 

pengalaman tersebut, perusahaan akan lebih memahami akan kebutuhan untuk 

mengungkapkan informasi yang menguntungkan perusahaan. Informasi-

informasi tersebut bisa saja diluar dari item-item yang wajib untuk diungkapkan. 

Ho2 : Umur perusahaan tidak berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan sukarela laporan tahunan perusahaan. 

Ha2 : Umur perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan sukarela laporan tahunan perusahaan. 

 

3. Pengaruh leverage terhadap tingkat pengungkapan sukarela. 

Leverage merupakan rasio utang yang mencerminkan kemampuan perusahaan 

untuk melunasi utang-utangnya. Semakin tinggi rasio leverage suatu perusahaan 
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maka semakin banyak informasi yang harus disediakan pihak manajemen untuk 

memenuhi kebutuhan kreditur jangka panjang. 

Ho3 : Leverage tidak berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan sukarela laporan tahunan perusahaan. 

Ha3 : Leverage berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan 

sukarela laporan tahunan perusahaan. 

 

4. Pengaruh profitabilitas terhadap tingkat pengungkapan sukarela. 

Rasio profitabilitas dapat mencerminkan seberapa besar tingkat keuntungan yang 

diperoleh perusahaan. Semakin tinggi tingkat keuntungan yang didapat 

perusahaan, maka akan semakin mendorong pihak manajemen untuk 

memberikan informasi yang terinci. Hal ini dikarenakan pihak manajemen 

berusaha meyakinkan investor terhadap profitabilitas yang didapat perusahaan 

dan akan mendorong kompensasi terhadap manajemen. 

Ho4 : Profitabilitas tidak berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan sukarela laporan tahunan perusahaan. 

Ha4 : Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan sukarela laporan tahunan perusahaan. 

 

5. Pengaruh persentase saham publik terhadap tingkat pengungkapan sukarela. 

Persentase saham publik megukur seberapa banyak saham yang dimiliki 

masyarakat dengan jumlah saham perusahaan yang beredar. Semakin banyak 

saham yang dimiliki pihak luar atau investor maka akan semakin banyak 

informasi mengenai perusahaan yang harus diungkapkan oleh pihak manajemen. 

Pengaruh Karakteristik..., Mulita Pangestika, Ak.-IBS, 2012



46 
 

Ho5 : Persentase saham publik tidak berpengaruh positif signifikan 

terhadap pengungkapan sukarela laporan tahunan perusahaan. 

Ha5 : Persentase saham publik berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan sukarela laporan tahunan perusahaan. 

 

6. Pengaruh ukuran perusahaan, umur perusahaan, leverage, profitabilitas dan 

persentase saham publik terhadap tingkat pengungkapan sukarela. 

Ho6    : Ukuran perusahaan, umur perusahaan, leverage, profitabilitas dan 

persentase saham publik secara bersama-sama tidak 

berpengaruh positif signifikan terhadap luas pengungkapan 

sukarela laporan tahunan perusahaan. 

Ha6    : Ukuran perusahaan, umur perusahaan, leverage, profitabilitas dan 

persentase saham publik secara bersama-sama berpengaruh 

positif signifikan terhadap luas pengungkapan sukarela laporan 

tahunan perusahaan. 

Jika H0 ditolak atau Ha diterima maka variabel independen secara keseluruhan 

atau beberapa diantaranya dapat menjelaskan perilaku tingkat pengungkapan 

sukarela. Namun bila sebaliknya, Ho diterima atau Ha ditolak maka variabel 

independen tersebut tidak dapat menjelaskan perilaku tingkat pengungkapan 

sukarela. 
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2.4. Rerangka Pemikiran 

 Berikut ini adalah rerangka pemikiran yang menggambarkan hubungan antara 

ukuran perusahaan, umur perusahaan, leverage, profitabilitas dan persentase saham 

publik secara individu dan simultan terhadap tingkat pengungkapan sukarela. 

Gambar 2.2 

Rerangka Pemikiran 

 

Sumber: data diolah penulis 

 

2.4.1. Variabel Dependen 

 Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pengungkapan sukarela. Luas 

pengungkapan sukarela ditentukan dari berapa banyak item pengungkapan sukarela yang 

dipenuhi oleh perusahaan. Marwata (2000) dalam Widianingsih (2007) mengembangkan 

        Variabel Independen 

    Variabel Dependen 

Pengungkapan Sukarela 

Ukuran Perusahaan 

Umur Perusahaan 

Leverage 

Profitabilitas 

Persentase Saham 
Publik 
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item-item pengungkapan sukarela sebanyak 33 item yang kemudian disesuaikan dengan 

Peraturan Bapepam Nomor X.K.6 menjadi sebanyak 13 item. Untuk mengukur luas 

pengungkapan sukarela menggunakan indeks pengungkapan sukarela dengan cara 

sebagai berikut: 

1. Sebuah item diberi skor 1 (satu) jika diungkapkan dan skor 0 (nol) jika tidak 

diangkapkan. 

2. Menghitung rasio total skor yang telah dberikan pada sebuah perusahaan dengan 

skor maksimal yang diharapkan. 

Indeks pengungkapan sukarela dirumuskan sebagai berikut: 

 

INDEKS =
Jumlah skor 𝑣𝑜𝑙𝑢𝑛𝑡𝑎𝑟𝑦 𝑑𝑖𝑠𝑐𝑙𝑜𝑠𝑢𝑟𝑒 yang dipenuhi

Jumlah skor total item yang diharapkan
 

  

2.4.2. Variabel Independen 

 Berikut ini adalah penjelasan mengenai variabel independen yang digunakan 

dalam penelitian : 

1. Ukuran perusahaan 

Variabel ukuran perusahaan menggambarkan seberapa besar perusahaan yang 

akan diteliti. Ukuran perusahaan dihitung dari logaritma total aktiva perusahaan 

pada tahun yang dipakai dalam penelitian yaitu tahun 2011. 

 

Ukuran Perusahaan = Ln Total Aktiva 
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2. Umur perusahaan 

Penelitian menggunakan umur perusahaan sebagai variabel independen dengan 

memperhatikan sejak perusahaan berdiri sampai dengan tahun penelitian, yaitu 

tahun 2011. 

 

3. Leverage 

Leverage diukur dengan rasio Debt to Equity Ratio (DER) perusahaan dimana 

total kewajiban dibagi dengan total ekuitas pemegang saham. 

 

DER =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

 

4. Profitibilitas 

Profitabilitas dapat dilihat dari Return On Equity (ROE) yang dihitung dengan 

total pendapatan dibagi total ekuitas pemegang saham. Berikut ini rumusnya: 

 

ROE =  
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒ℎ𝑜𝑙𝑑𝑒𝑟𝑠 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

 

5. Presentase saham kepemilikan publik 

Persentase saham publik mengukur jumlah saham perusahaan yang dimiliki oleh 

masyarakat. variabel ini dihitung dengan membagi jumlah saham yang dimiliki 

masyarakat dengan jumlah saham yang beredar. 

 

Persentase Saham Publik =  
Jumlah Saham Masyarakat

Jumlah Saham Beredar
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Obyek Penelitian 

 Obyek dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Periode data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1 (satu) 

tahun yaitu, tahun 2011. Perusahaan yang bergerak di sektor perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) sebanyak 35 bank, baik itu bank swasta maupun nasional. 

 

3.2. Metode Pengumpulan Data  

3.2.1. Data yang Dihimpun 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan 

tahunan perbankan di Bursa Efek Indonesia tahun periode 2011 yang didapat dari situs 

resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id), Bank Indonesia (www.bi.go.id) atau situs 

masing-masing perusahaan perbankan tersebut. 

3.2.2. Metode Pengambilan Sampel 

 Sampel penelitian ini adalah perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2011. Untuk pemilihan contoh sampel dilakukan dengan menggunakan teknik 

purposive sampling berdasarkan beberapa kriteria, yaitu: 

1. Perusahaan perbankan (baik yang swasta maupun nasional) yang terdaftar di BEI 

selama periode 2011.  
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2. Menerbitkan laporan tahunan (annual report) lengkap yang telah diaudit per31 

Desember 2011. 

3. Selama periode pengamatan perusahaan tidak melakukan delisting, merger 

ataupun likuidasi. 

4. Memiliki data yang lengkap terkait dengan variabel yang digunakan dalam 

penelitian saat ini. 

Berdasarkan kriteria tersebut, terpilih 31 perbankan yang listed di BEI tahun 2011. 

3.2.3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Studi Pustaka 

Untuk mengumpulkan data maka penulis mempelajari studi literatur yang terkait 

dengan voluntary disclosure baik itu berupa jurnal, skripsi, thesis dan penelitian 

tertulis lainnya. 

2. Mengunduh data (download) 

Data sekunder berupa laporan tahunan dan laporan keuangan perbankan 

diperoleh dari situs resmi BEI (www.idx.co.id), Bank Indonesia (www.bi.go.id) 

dan situs masing-masing perbankan. 

3. Studi lapangan 

Penulis melakukan observasi ke perpustakaan Bank Indonesia. 

 

 

 

Pengaruh Karakteristik..., Mulita Pangestika, Ak.-IBS, 2012

http://www.bi.go.id/


52 
 

3.3. Metode Analisis Data  

3.3.1. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi normal atau mendekati 

normal. Menurut Ghozali (2009), uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 

normal. Cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak 

yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. Metode yang lebih handal adalah 

dengan melihat normal probability plot dengan dasar pengambilan keputusan 

sebagai berikut:  

1) jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal maka regresi tersebut memenuhi asumsi normalitas,  

2) jika data tidak menyebar di sekitar garis diagonal dan tidak mengikuti 

arah garis diagonal, maka regresi tersebut tidak memenuhi asumsi 

normalitas. 

 

2. Uji Multikolinearitas 

Dalam Ghozali (2009), uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi 

yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika 

variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak 

ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi 

antar sesama variabel independen sama dengan nol. Untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya multikolinieritas di dalam model regresi adalah sebagai berikut: 

Pengaruh Karakteristik..., Mulita Pangestika, Ak.-IBS, 2012



53 
 

a. Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat 

tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen banyak yang 

tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen. 

b. Menganalisis matrik korelasi yang cukup tinggi (umumnya diatas 0.90), maka 

hal ini merupakan indikasi adanya multikolinieritas. Tidak adanya korelasi 

yang tinggi antar variabel independen tidak berarti bebas dari 

multikolinieritas. Multikolinieritas dapat disebabkan karena adnya efek 

kombinasi dua atau lebih variabel independen. 

c. Multikolinieritas dapat juga dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya (2) 

variance influence factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap 

variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen 

lainnya. Nilai tolerance yang rendah sama dengan VIF tinggi (karena VIF = 

1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 

multikolinieritas adalah nilai Tolerance ≤ 0.10 atau sama dengan VIF ≥ 10. 

 

3. Uji Autokorelasi  

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi 

antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan penganggu pada 

periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan 

sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual 

(kesalahan penganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Hal 

ini sering ditemukan pada data time series. Hipotesis yang akan diuji adalah:  

 H0 : tidak ada auto korelasi (r = 0) 

 HA : ada autokorelasi (r ≠ 0) 
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Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi dijelaskan pada tabel dibawah 

ini:   

Tabel 3.1 

Tabel Ketentuan Durbin Watson 

Hipotesis  Keputusan Jika  

Tidak ada autokorelasi positif 

Tidak ada autokorelasi positif 

Tidak ada autokorelasi negatif 

Tidak ada autokorelasi negatif 

Tidak ada autokorelasi positif 

atau negatif 

Tolak 

No decision 

Tolak 

No decision 

Tidak ditolak 

 

0 < d < dl 

dl ≤ d ≤ du 

4 – dl < d < 4 

4 – dl ≤ d ≤ 4 – dl 

du < d < 4 – du  

Sumber: Ghozali(2006) 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi 

heteroskedastisitas varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain.  

Ada beberapa cara untuk mendeteksi heteroskedastisitas, salah satunya dengan 

melihat grafik plot. Bila dalam grafik scatterplot terlihat titik menyebar secara 

acak atau tersebar baik dibawah maupun diatas angka 0 pada sumbu Y, maka 

dalam model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas yang berarti layak untuk 

memprediksikan variabel dependen berdasarkan masukkan variabel independen.  

 

3.3.2.  Analisis Regresi Berganda 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda untuk menguji variabel-

variabel independen terhadap variabel dependen. Persamaan regresi yang digunakan 

adalah: 
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PS = α + β1 SIZEi + β2 AGEi + β3 LVRGi + β4 PROFITi + β5 PORSIi +  

 

Keterangan:  

PS = Indeks skor pengungkapan sukarela 

α = Koefisien 

β1, β2, β3, β4, β5  = Koefisien dari variabel independen 

SIZE = Ukuran perusahaan (ln total aktiva) 

AGE = Umur perusahaan (selisih tahun publikasi dengan tahun first issue) 

LVRG = Rasio leverage (total hutang/aktiva) 

PROFIT = Rasio profitabilitas (EAT/Penjualan) 

PORSI = Jumlah saham publik/total saham 

 = error 

 

3.3.3. Uji Hipotesis 

1. Koefisien Determinasi (adjusted R square)  

Uji ini digunakan untuk mengetahui persentase tingkat kebenaran prediksi dari 

pengujian regresi yang dilakukan. Semakin besar R2, maka semakin besar variasi 

dari variabel yang dapat dijelaskan oleh variabel independen. Koefisien 

determinasi juga digunakan untuk mengetahui proporsi pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. 
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2. Uji Parsial (Uji t) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen 

secara sendiri-sendiri (parsial) berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. Uji parsial dilakukan dengan pengujian terhadap probabilitas 

konstanta dari tiap variabel independen. Dasar pengambilan keputusan diambil 

jika nilai probabilitas t dari tiap variabel independen (sig t) lebih kecil dari 5%. 

3. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk melihat pengaruh variabel independen secara keseluruhan 

(simultan) terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan 

menganalisis nilai probabilitas F (sig F) dengan menggunakan signifikansi alpha 

sebesar 5%. 
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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Gambaran Umum Obyek Penelitian 

 Penelitian ini mengambil obyek penelitian berupa perusahaan yang bergerak di 

sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011. Penelitian ini 

menggunakan analisa studi studi deskriptif dengan analisis regresi berganda. Regresi 

berganda merupakan metode statistik untuk menguji pengaruh lebih dari satu variabel 

independen terhadap variabel dependen. Jumlah perusahaan perbankan yang memenuhi 

kriteria pengambilan sampel adalah 35 bank, kemudian 4 bank delisting dan 1 outlier 

sehingga tersisa sebanyak 31 bank yang diambil sebagai sampel penelitian. Untuk daftar 

nama perusahaan yang dijadikan sampel penelitian, dapat dilihat pada lampiran. Berikut 

ini adalah tabel untuk kriteria pemilihan sampel penelitian:  

Tabel 4.1 

Hasil Pemilihan Sampel 

Kriteria Sampel N 

1. Perbankan yang listed di BEI 

2. Perbankan yang merger, likuidasi atau delisting 

3. Perbankan yang tidak memiliki kelengkapan data 

4. Outlier 

35 

4 

- 

1 

Total  30 
                        Sumber: Data diolah penulis tahun 2011 
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4.2. Analisis Hasil Penelitian 

4.2.1. Statistik Deskriptif 

 Berikut ini adalah tabel statistik deskriptif yang mendeskripsikan data dari 

masing-masing variabel yang dilihat dari rata-rata (mean), standar deviasi, nilai 

minimum dan maksimum: 

Tabel 4.2 

Hasil Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

PS 30 .15 .69 .3820 .14554 

SIZE 30 2080428 551891704 93018478.77 1.446E8 

AGE 30 7 114 42.70 25.358 

LVRG 30 3.03 15.62 8.7087 2.67189 

PROFIT 30 -50.55 42.49 14.5370 16.95622 

PORSI 30 .004 50.230 22.35713 16.442796 

Valid N (listwise) 30     

                Sumber: Data diolah penulis 

Berdasarkan hasil statistik deskriptif di atas, nilai rata-rata pengungkapan 

sukarela dari 30 sampel perusahaan perbankan perbankan adalah sebesar 0,3820 atau 

sebesar 38,2% dari 13 item pengungkapan sukarela dengan standar deviasi 0,15. Nilai 

terendah indeks pengungkapan sukarela laporan tahunan adalah 0.15 yang dimiliki oleh 

Bank Agroniaga dan Bank Windu Kentjana International. Hal ini berarti bahwa kedua 

bank tersebut melakukan 2 pengungkapan dari 13 item pengungkapan sukarela. Nilai 

tertinggi adalah 0,69 yaitu Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten yang 
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berarti telah mengungkapkan sebanyak 7 item informasi pengungkapan sukarela. 

Walaupun Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten (BJB) baru melakukan 

listing di bursa saham pada tahun 2010 tetapi sudah banyak menarik minat baik investor 

domestik maupun luar negeri. Sehingga tingkat kesadaran Bank BJB untuk 

mengungkapkan informasi dalam laporan tahunannya sangat tinggi. Bank akan berusaha 

agar dapat memenuhi kebutuhan informasi yang diinginkan para pemegang saham.  

 Nilai rata-rata variabel ukuran perusahaan (size) yang diukur dari total aktiva 

perbankan adalah sebesar Rp. 93.018.478,77 milyar dengan standar deviasi sebesar Rp. 

1,446 milyar. Nilai terendah variabel ukuran perusahaan (size) adalah Rp. 2.080.428 

yang dimiliki oleh  Bank Swadesi sedangkan nilai terbesar Rp. 551.891.704 milyar yang 

dimiliki oleh Bank Mandiri.  

 Untuk variabel umur perusahaan (age) nilai rata-ratanya adalah sebesar 42,7 

tahun dengan standar deviasi sebesar 25,358. Nilai terendah untuk variabel umur 

perusahaan adalah sebesar 7 tahun yang dimiliki oleh Bank Mutiara dan nilai tertinggi 

adalah sebesar 114 tahun yang dimilki oleh Bank Tabungan Negara (BTN). 

 Nilai rata-rata variabel leverage yang diukur dengan rasio debt equity ratio 

(DER) adalah sebesar 8,7087 dengan standar deviasi sebesar 2,67189. Nilai terendah dari 

variabel leverage adalah sebesar 3,03 yang dimilki oleh Bank Kesawan sementara itu 

nilai tertinggi adalah 15,62 yang dimiliki oleh Bank Artha Graha. 

 Nilai rata-rata variabel profitabiltas yang diukur dengan rasio return to equity 

(ROE) adalah sebesar 14,5370 dengan standar deviasi sebesar 14,5370. Nilai terendah 

dari variabel profitabilitas adalah sebesar -50,55 yang dimiliki oleh Bank Eksekutif 
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International (Bank Pundi). Sedangkan nilai tertinggi adalah 42,49 yang dimiliki oleh 

Bank Rakyat Indonesia (BRI). 

 Nilai rata-rata variabel persentase saham publik adalah sebesar 22,7513 dengan 

standar deviasi sebesar 16,442796. Nilai terendah dari variabel persentase saham publik 

adalah sebesar 0,004 yang dimiliki oleh Bank Mutiara. Sementara itu nilai terbesar 

adalah 50,230 yang dimiliki oleh Bank Central Asia (BCA). 

  

4.2.2. Uji Asumsi Klasik 

4.2.2.1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2006). Untuk menguji 

normalitas residual dapat  menggunakan uji statistik non-parametrik Kolmogorov 

Smirnov (K-S). Data terdistribusi normal apabila nilai signifikansi dari model yang diuji 

memiliki probabilitas diatas 0,05.  

Tabel 4.3 
Hasil Uji Normalitas Data dengan Kolmogorov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  PS Ln_SIZE AGE LVRG PROFIT PORSI 
N 30 30 30 30 30 30 
Normal 
Parametersa,,b 

Mean .3820 17.1598 42.70 8.7087 14.5370 22.35713 

Std. 
Deviation 

.14554 1.67094 25.358 2.67189 16.95622 16.442796 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .190 .125 .160 .094 .199 .157 

Positive .190 .125 .160 .092 .103 .157 
Negative -.137 -.087 -.080 -.094 -.199 -.138 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.038 .684 .874 .514 1.092 .859 
Asymp. Sig. (2-tailed) .231 .738 .430 .954 .184 .452 
a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Data diolah Penulis 
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 Berdasarkan hasil uji normalitas dengan non-parametrik Kolmogorov Smirnov, 

dapat dilihat bahwa seluruh nilai variabel lebih besar dari 0,05 yang merupakan nilai 

signifikansi sehingga dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. 

4.2.2.2. Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (Ghozali, 2006). Untuk mendeteksi 

adanya multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat Variance Influence Factor 

(VIF). Jika VIF lebih besar dari 10 atau tolerance lebih kecil dari 0,10 maka terdapat 

multikolinearitas. Berikut ini adalah tabel hasil uji multikolinearitas: 

 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -.724 .201  -3.594 .001   

Ln_SIZE .067 .012 .773 5.660 .000 .739 1.353 

AGE .002 .001 .287 2.283 .032 .870 1.150 

LVRG -.010 .007 -.181 -1.496 .148 .944 1.060 

PROFIT -.001 .001 -.172 -1.236 .229 .709 1.411 

PORSI .000 .001 -.067 -.485 .632 .733 1.365 

a. Dependent Variable: PS 

Sumber: Data diolah penulis 

  Dari tabel tersebut diketahui bahwa tidak ada variabel independen yang 

mempunyai VIF lebih besar dari 10 dan tolerance kurang dari 0,10. Maka dapat 
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disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel independen dalam model 

regresi. 

4.2.2.3. Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 

(Ghozali, 2006). Berikut ini adalah grafik scatter plot yang menggambarkan hasil uji 

heterokedastisitas:  

Tabel 4.5 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

Sumber: Data diolah penulis 

 

 Pada grafik scatter plot diatas terlihat titik-titik menyebar secara acak baik di atas 

maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model regresi layak dipakai untuk 

memprediksi  pengungkapan sukarela berdasarkan variabel bebasnya yaitu, ukuran 
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perusahaan, umur perusahaan, leverage, profitabilitas dan persentase saham kepemilikan 

publik.  

 

4.3. Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen. Tabel yang 

menunjukkan hasil analisis regresi berganda dapat dilihat pada tabel hasil uji t. 

Dari tabel tersebut didapat nilai koefisien dari masing-masing variabel yang dapat 

dimasukkan dalam persamaan regresi berganda sebagai berikut: 

PS = -0,724 + 0,067 SIZE + 0,002 AGE – 0,010 LVRG – 0,001 PROFIT+ 0,000 

PORSI 

1. Koefisien konstanta sebesar -0,724 memiliki arti jika seluruh variabel independen 

diangap konstan maka tingkat pengungkapan sukarela turun sebesar 0,724. Hal ini 

mengindikasikan bahwa perusahaan akan enggan melakukan pengungkapan 

melebihi yang diwajibkan jika tidak ada faktor yang mendorong perusahaan 

melakukan pengungkapan sukarela. 

2. Koefisien regresi size bernilai 0,067 artinya variabel ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan sukarela. Jika variabel ukuran 

perusahaan mengalami kenaikan 1 satuan, maka tingkat pengungkapan sukarela 

akan mengalami kenaikan sebesar 0,067  satuan dengan asumsi variabel lainnya 

tetap atau tidak berubah. 
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3. Koefisien regresi pada age bernilai 0,002 artinya variabel umur perusahaan 

berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan sukarela. Jika variabel umur 

perusahaan mengalami kenaikan 1 satuan, maka tingkat pengungkapan sukarela 

akan mengalami kenaikan sebesar 0,002 satuan dengan asumsi semua variabel yang 

memepengaruhi bernilai tetap atau tidak berubah. 

4. Koefisien regresi pada leverage bernilai -0,010 artinya variabel leverage 

berpengaruh negatif terhadap tingkat pengungkapan sukarela. Jika variabel leverage 

mengalami kenaikan 1 satuan, maka tingkat pengungkapan sukarela akan 

mengalami penurunan sebesar 0,010 satuan dengan asumsi variabel lain yang 

mempengaruhi bernilai tetap atau tidak berubah. 

5. Koefisien regresi pada profit bernilai -0,001 artinya variabel profitabilitas 

berpengaruh negatif terhadap tingkat pengungkapan sukarela. Jika variabel 

profitabilitas mengalami kenaikan 1 satuan, maka tingkat pengungkapan sukarela 

akan mengalami penurunan sebesar 0,001 satuan dengan asumsi variabel lain yang 

mempengaruhi bernilai tetap atau tidak berubah. 

6. Koefisien regresi pada porsi bernilai 0,000 artinya variabel persentase saham publik 

berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan sukarela. Jika variabel 

persentase saham publik mengalami kenaikan 1 satuan, maka tingkat pengungkapan 

sukarela akan mengalami kenaikan sebesar 0,000 satuan dengan asumsi semua 

variabel yang memepengruhi bernilai tetap atau tidak berubah. 
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4.4. Pengujian Hipotesis 

4.4.1. Koefisien Determinasi 

 Hasil output SPSS 17 yang berkaitan dengan nilai koefisien determinasi atau 

yang dinotasikan dengan adjusted R square, dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.6 
Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi 

Model Summary
b 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .818a .669 .600 .09205 

a. Predictors: (Constant), PORSI, LVRG, AGE, Ln_SIZE, PROFIT 

b. Dependent Variable: PS 

Sumber: Data diolah penulis 
 

Sesuai dengan hasil olahan SPSS 17, nilai adjusted R2 diperoleh sebesar 0,6. 

Berarti,  probabilitas pengungkapan sukarela laporan tahunan dapat diterangkan dengan 

variabel ukuran perusahaan, umur perusahaan, leverage, profitabilitas, dan persentase 

saham publik sebesar 60%, sedangkan sisanya sebesar 40% diterangkan oleh variabel 

lainnya.  

 

4.4.2. Uji t 

 Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara individual 

berpengaruh terhadap pengungkapan sukarela laporan tahunan perbankan yang terdaftar 

di BEI tahun 2011. Berikut ini adalah tabel yang menggambarkan hasil uji t: 
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Tabel 4.7 
Hasil Uji t 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.724 .201  -3.594 .001 

Ln_SIZE .067 .012 .773 5.660 .000 

AGE .002 .001 .287 2.283 .032 

LVRG -.010 .007 -.181 -1.496 .148 

PROFIT -.001 .001 -.172 -1.236 .229 

PORSI .000 .001 -.067 -.485 .632 

a. Dependent Variable: PS 
Sumber: Data diolah penulis 
 

Hipotesis 1 

Ho1 : Ukuran perusahaan tidak berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan sukarela laporan tahunan perusahaan. 

Ha1 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan sukarela laporan tahunan perusahaan. 

Variabel ukuran perusahaan (size) diukur dengan menggunakan logaritma natural 

(Ln) dari total aktiva yang dimiliki masing-masing bank. Nilai koefisien untuk variabel 

ukuran perusahaan adalah 0,067 dengan probabilitas signifikansi untuk variabel ini 

dibawah nilai alpha (0.000 < 0.05). Hal ini membuktikan bahwa ukuran perusahaan 

memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap pengungkapan sukarela laporan 

tahunan perusahaan. Dilihat dari data statistik, bank yang memiliki total aktiva diatas 

rata-rata memiliki tingkat pengungkapan lebih tinggi dari bank yang memiliki total 

aktiva dibawah rata-rata. Contohnya adalah, bank dengan total aktiva terbesar yaitu Bank 

Mandiri memiliki tingkat pengungkapan yang cukup tinggi yaitu 0,46, yang berarti 

bahwa bank telah melakukan pengungkapan sebanyak 6 dari total 13 item pengungkapan 
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sukarela. Sedangkan Bank Swadesi yang memiliki total aktiva terendah melakukan 

pengungkapan hanya sebesar 0.23 yang berarti bank melakukan pengungkapan hanya 3 

item dari jumlah total 13 item pengungkapan sukarela. 

 

Hipotesis 2 

Ho2 :  Umur perusahaan tidak berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan sukarela laporan tahunan perusahaan. 

Ha2 : Umur perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan sukarela laporan tahunan perusahaan 

 Berdasarkan tabel hasil uji t diatas, nilai koefisien untuk variabel umur 

perusahaan (age) adalah 0,002 dengan probabilitas signifikansi lebih kecil dari nilai 

alpha (0,032 < 0.05). Hal ini dapat diartikan bahwa variabel umur perusahaan 

berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan sukarela. Hipotesis alternatif yang 

menyatakan umur perusahaan berpengaruh secara positif signifikan tidak dapat ditolak. 

Pada hasil penelitian ini dimana perusahaan dengan umur diatas 50 tahun memiliki 

tingkat pengungkapan yang tinggi. Contohnya adalah, Bank BJB yang berusia 50 tahun 

memiliki tingkat pengungkapan yang paling tinggi yaitu 0,69 dan Bank BTN yang sudah 

berdiri sejak 1897 memiliki tingkat pengungkapan sebesar 0,54 yang berarti bank telah 

melakukan pengungkapan sebanyak 7 dari total 13 item pengungkapan sukarela. 

Menurut Marwata (2000) dalam Larasati (2011), perusahaan yang berumur lebih tua 

biasanya sudah memiliki keahlian dalam melakukan pengungkapan karena sudah 

mengetahui item-item mana yang perlu diungkapkan agar dapat menguntungkan 

perusahaan. 
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Hipotesis 3 

Ho3 : Leverage tidak berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan 

sukarela laporan tahunan perusahaan. 

Ha3 : Leverage berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan sukarela 

laporan tahunan perusahaan. 

Leverage diukur dengan rasio DER dimana total kewajban dibagi dengan total 

ekuitas yang dimiliki perusahaan. Nilai koefisien untuk variabel leverage adalah -0,010 

dengan probabilitas signifikansi sebesar 0,148 lebih besar dari alpha 0,05. Hal ini berarti 

variabel ini tidak berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan sukarela. 

Hipotesis nol yang menyatakan leverage tidak berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan sukarela laporan tahunan tidak dapat ditolak. Variabel leverage tidak 

berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan sukarela dikarenakan perusahaan 

merasa dengan mengungkapkan informasi yang diwajibkan saja telah cukup untuk 

memenuhi kebutuhan informasi para kreditur sehingga tidak perlu menambah biaya 

dengan melakukan pengungkapan sukarela. 

 

Hipotesis 4 

Ho4 : Profitabilitas tidak berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan sukarela laporan tahunan perusahaan. 

Ha4 : Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan 

sukarela laporan tahunan perusahaan. 

 Nilai profitabilitas perusahaan diukur dengan rasio ROE. Nilai koefisien untuk 

variabel profitabilitas adalah -0,001 dengan probabilitas signifikansi sebesar 0,229 jauh 

diatas alpha 0,05. Nilai ini berarti menyatakan bahwa hipotesis nol tidak dapat ditolak 

atau variabel profitabilitas tidak berpengaruh secara positif signifikan terhadap 
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pengungkapan sukarela. Nilai profitabilitas yang tinggi ternnyata tidak menentukan 

perusahaan untuk melakukan pengungkapan sukarela. Variabel profitabilitas tidak 

berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan sukarela dikarenakan perusahaan 

memiliki mekanisme dalam menyampaikan informasi pengungkapan sukarela selain 

melalui laporan tahunan, misalnya dengan press release. 

 

Hipotesis 5  

Ho5 : Persentase saham publik tidak berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan sukarela laporan tahunan perusahaan. 

Ha5 : Persentase saham publik berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan sukarela laporan tahunan perusahaan. 

 Nilai koefisien variabel persentase saham publik adalah 0,000 dengan tingkat 

probabilitas signifikansi sebesar 0,632 jauh melebihi alpha 0,05. Hal tersebut 

menyatakan bahwa H0 tidak dapat ditolak atau dengan kata lain, variabel persentase 

saham publik tidak berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan sukarela 

laporan tahunan perusahaan. Hal ini dapat terjadi karena perusahaan merasa 

pengungkapan sukarela tidak memberikan manfaat yang cukup besar dibanding dengan 

biaya yang harus dikeluarkan sehingga hanya mengungkapkan informasi yang 

diwajibkan BAPEPAM untuk memenuhi kebutuhan informasi pemegang saham publik. 

 

4.4.3. Uji Koefisien Regresi Simultan (Uji F)  

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen dapat 

mempengaruhi variabel dependen secara bersama-sama atau simultan. Berikut ini adalah 

hasil uji F yang telah diolah SPSS 17 dengan model regresi:  
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Tabel 4.8 

Hasil Uji F 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .411 5 .082 9.700 .000a 

Residual .203 24 .008   

Total .614 29    

a. Predictors: (Constant), PORSI, LVRG, AGE, Ln_SIZE, PROFIT 

b. Dependent Variable: PS 
Sumber: Data diolah penulis 

 

Hipotesis 6  

Ho6 : Ukuran perusahaan, umur perusahaan, leverage, profitabilitas dan 

persentase saham publik secara bersama-sama tidak berpengaruh 

positif signifikan terhadap luas pengungkapan sukarela laporan 

tahunan perusahaan. 

Ha6    :  Ukuran perusahaan, umur perusahaan, leverage, profitabilitas dan 

persentase saham publik secara bersama-sama berpengaruh positif 

signifikan terhadap luas pengungkapan sukarela laporan tahunan 

perusahaan. 

Pada tabel ANNOVA diatas, nilai F sebesar 9,700 dengan nilai signifikansi 0,000 

< 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kelima variabel independen secara simultan 

berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan sukarela laporan tahunan 

perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2011. Dengan kata lain hipotesis alternatif tidak 

dapat ditolak. 
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4.5. Implikasi Manajerial 

Setelah dilakukan penelitian terhadap variabel-variabel yang dapat 

mempengaruhi pengungkapan sukarela terhadap perusahaan perbankan, maka penulis 

mencoba memberikan beberapa saran terhadap perbankan secara umum. Sesuai dengan 

hasil penelitian bahwa variabel ukuran perusahaan dan umur perusahaan berpengaruh 

secara positif signifikan terhadap pengungkapan sukarela laporan tahunan perbankan 

yang terdaftar di BEI tahun 2011, maka bank diharapkan bisa lebih memperhatikan 2 

variabel tersebut.  

Poin pertama, dengan semakin besarnya ukuran perusahaan maka semakin besar 

pula jumlah aset yang dimiliki perusahaan dan semakin banyak pihak-pihak yang 

mempengaruhi aktivitas perusahaan sehingga banyak yang memerlukan informasi yang 

diungkapkan oleh perusahaan. Bank dengan ukuran yang besar  umumnya adalah bank 

yang telah mempunyai banyak jumlah cabang dan nasabah. Hal ini juga mengharuskan 

bank untuk mengungkapkan informasi laporan tahunan seluas-luasnya kepada  nasabah 

dan para investor. 

Poin kedua, bank yang sudah didirikan sejak lama atau berumur lebih tua dapat 

menggunakan pengalamannya dalam melakukan pengungkapan sukarela terhadap 

laporan tahunannya. Bank bisa menyeleksi item-item mana yang akan diungkapkan 

sehingga dapat memberikan keuntungan bagi bank itu sendiri. Dengan menyeleksi item-

item tersebut maka akan mengurangi biaya pengungkapan dan dapat menghasilkan 

keuntungan dari informasi yang telah diungkapkan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan pada 30 

sampel perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan sukarela laporan tahunan perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2011.  

2. Variabel umur perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan 

sukarela laporan tahunan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2011. 

3. Variabel leverage tidak berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan 

sukarela laporan tahunan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2011. 

4. Variabel profitabilitas tidak berpengaruh  positif signifikan secara signifikan 

terhadap pengungkapan sukarela laporan tahunan perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011. 

5. Variabel persentase saham tidak berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan sukarela laporan tahunan perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2011. 

Pengaruh Karakteristik..., Mulita Pangestika, Ak.-IBS, 2012



73 
 

6. Variabel ukuran perusahaan, umur perusahaan, leverage, profitabilitas dan 

persentase saham publik berpengaruh positif signifikan secara simultan terhadap 

pengungkapan sukarela laporan tahunan perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2011. 

 

5.2. Saran  

1. Untuk praktisi 

1) Bagi perusahaan yang berukuran besar sebaiknya melakukan pengungkapan 

dengan seluas-luasnya karena banyak pihak yang terkait dalam aktivitas 

operasi perusahaan. Terlebih lagi bagi perusahaan yang bergerak di bidang 

perbankan karena semakin besar ukurannya maka akan semakin banyak 

nasabah yang membutuhkan informasi. Selain itu juga sebaiknya 

mempermudah akses laporan tahunan dan informasi lainnya melalui situs 

perusahaan.  

2) Bagi investor sebaiknya tidak selalu memperhatikan faktor keuangan 

perusahaan karena kondisi keuangan perusahaan yang baik belum tentu 

melakukan pengungkapan sukarela lebih luas dibandingkan dengan 

perusahaan yang kondisi keuangan yang kurang baik. Karakteristik 

perusahaan seperti ukuran perusahaan dan umur perusahaan dapat 

diperhatikan  karena mempengaruhi tingkat pengungkapan sukarela yang 

dilakukan oleh perusahaan. 

 

Pengaruh Karakteristik..., Mulita Pangestika, Ak.-IBS, 2012
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